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ABSTRAK

Laras Sintia, 1810205015, Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning
Berbantuan Video Tutorial Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas VIII MTsN 3 Kerinci dalam Pembelajaran Matematika.Skripsi
Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Kerinci, 2022.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
pada pokok bahasan pola bilangan dengan menggunakan model pembelajaran
Blended Learning. Penelitian dilakukan di MTsN 3 Kerinci, Tahun Pelajaran
2021/2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen
dengan posttest only control design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian diperoleh bahwa Kemampuan
berpikir kritis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial memiliki nilai rata-rata yaitu sebesar 8,58 dan kelas
yang tidak menggunakan model Blended Learning berbantuan video tutorial
memiliki nilai rata-rata sebesar 6,24. Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah
model pembelajaran Blended Learning mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Video
Tutorial, Kemampuan Berpikir Kritis.

ABSTRACT

Laras Sintia, 1810205015, The Influence of Video Tutorial-Assisted Blended
Learning Learning Model on Critical Thinking Ability of Eighth Grade
Students of MTsN 3 Kerinci in Mathematics Learning. Thesis of Tadris
Mathematics Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Kerinci State Islamic Institute, 2022.

The purpose of this study was to determine students' critical thinking skills on the
subject of number patterns using the Blended Learning learning model. The
research was conducted at MTsN 3 Kerinci, Academic Year 2021/2022. The
research method used is a quasi-experimental method with a posttest only control
design. The research instrument used was a critical thinking ability test. The
results showed that the critical thinking ability of students who were taught using
the video tutorial-assisted Blended Learning model had an average score of 8.58
and the class that did not use the video tutorial-assisted Blended Learning model
had an average score of 6.24. So the conclusion of this study is the Blended
Learning learning model has a significant influence on students' critical thinking
skills.

Keywords: Video Tutorial Assisted Blended Learning Model, Critical
Thinking Ability.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek yang memegang peranan penting
dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten
di Indonesia. Tuntutan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada era
globalisasi seperti saat ini ialah terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
SDM tersebut adalah pendidikan (Kurniati, dkk., 2016). Selain itu,
Ramdani (2018) menyatakan bahwa kurikulum 2013 merupakan salah satu
hal yang menopang keberhasilan dan kemajuan suatu negara sehingga
terciptanya sumber daya manusia yang kompeten dan mempunyai
kepribadian unggul.

Saat ini, pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dirancang untuk menjawab tantangan dunia global dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, menganalisis dan
mengkomunikasikan hasilnya (Wakhidah, 2018). Dalam kurikulum 2013,
proses pembelajaran menuntut siswa untuk diberi kebebasan dalam
berpikir, memahami permasalahan, ~membangun strategi untuk
menyelesaikan permasalahan dan secara bebas mengajukan ide-idenya
(Sinambela, 2017).

Kurikulum 2013 memuat beberapa mata pelajaran wajib, salah
satunya matematika. Pembelajaran matematika diberikan pada siswa mulai

dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi (Fitriani & Yarmayani,



2018). Pada Permendikbud No. 21 Tahun 2016, memuat bahwa
kompetensi yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika
adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerahdalam
menyelesaikan masalah. Beberapa kompetensi tersebut merupakan bagian
dari Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis (Brookhart, 2010; Anderson & Krathwohl,
2010).

High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses
berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang
dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi
pembelajaran. Menurut Newman dan Wehlage (Widodo, 2013) dengan
HOTS peserta didik akan dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas,
berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu
mengkontruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal
kompleks menjadi lebih jelas. HOTS memiliki beberapa tujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih
tinggi terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara
kritis dalam menerima berbagai jenis informasi (Saputra, 2016).

Berpikir kritis adalah proses dan kemampuan yang dilibatkan
dalam membuat keputusan secara rasional.Selain itu berpikir kritis suatu
keterampilan yang harus dimiliki semua peserta didik.Berpikir kritis juga

aspek dasar untuk memahami masalah kompleks melalui pembelajaran



keberlanjutan eksperiensial dalam membuat dan menarik kesimpulan yang
logistentang tindakan apa yang harus dilakukan dan apa yang harus
dipercaya atau diyakini. Bensley dan Murtagh (2012) berpendapat bahwa
berpikir kritis melibatkan keterampilan, disposisi, dan metakognisi yang
berkaitan dengan pemikiran kritis. Beyer (dalam Slavin, 2011) juga
berpendapat berpikir kritis adalah membuat penilaian yang beralasan, cara
berpikir yang disiplin yang digunakan seseorang untuk menilai validitas
sesuatu (pernyataan, berita, argumen, penelitian, dan lain-lain). Berpikir
kritis termasuk ke dalam kategori keterampilan yang dibutuhkan dalam
menghadapi revolusi 4.0. Oleh karena itu, dalam masa revolusi industry
4.0 keterampilan berpikir kritis menjadi keterampilan esensialyang harus
dimiliki oleh setiap lulusan pada setiap jenjang pendidikan.

Kemampuan menerima materi yang dimiliki siswa berbeda satu
sama lainnya karena kemampuan tersebut ditentukan oleh kemampuan
berpikir pada masing-masing siswa (Budiarti, dkk., 2017). Berpikir kritis
merupakan salah suatu hal yang dianggap sebagai kemampuan yang
sangat penting dalam proses pembelajarannya (Huber & Kuncel, 2015).
Berpikir kritis saat ini menjadi salah satu kecakapan hidup (life skill ) yang
perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Kemampuan berpikir
kritis perlu ditanamkan kepada peserta didik agar peserta didik terlatih
dalam menelaah, meneliti, dan mengkaji hal-hal yang perlu. Seseorang
yang mampu untuk berpikir kritis akan dapat menganalisis permasalahan

yang dihadapi, mencari dan memilih penyelesaian yang tepat, logis dan



bermanfaat. Ketika dihadapkan pada suatu permasalahan maka dia akan
menyelesiakan secara baik.

Saat ini, siswa kesulitan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya karena pembelajaran yang diberikan oleh guru masih
dilakukan dengan metode konvensional atau ceramah (Fatmawati, dkk.,
2014). Selain itu, pembelajaran yang dilakukan lebih ditekankan pada
hafalan dan hanya membaca materi (Hong, dkk., 2012). Kemampuan
berpikir kritis seseorang dapat dilihat dari caranya memberikan pendapat
dengan percaya diri dan bagaimana caranya bertindak dengan memberikan
alasan (Mabruroh & Suhandi, 2017). Pada dunia pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan agar siswa
menggunakan pemikirannya secara kritis untuk memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan (Mabruroh & Suhandi, 2017). Kegiatan
belajar dan pembelajaran akan berjalan lancar dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran jika guru dapat menentukan strategi belajar yang cocok
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal (Dwi dkk., 2013;
Kartal dkk., 2011). Selain itu, guru dapat menggabungkannya fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan materi pembelajaran
yang akan dipelajari dan memberikan soal-soal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sesuai indikatornya (Kartal, dkk., 2011).

Salah satu hal untuk dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa yaitu dengan memberikan soal-soal berpikir kritis sesuai dengan

indikator kemampuan berpikir kritis. Terdapat banyak pendapat ahli



mengenai indikator berpikir kritis, sehingga penulis menyimpulkan
beberapa indikator untuk menyiapkan soal-soal berpikir kritis yang sesuai
dengan indikator untuk penelitian. Adapun indikator yang penulis ambil
mengacu pada empat elemen dasar yang diungkapkan Ennis yaitu
Inference, Reason, situation dan Overview.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis pada
siswa kelas VIII MTsN 3 Kerinci dengan menggunakan soal yang ada di
buku yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 April 2021 sebanyak 4 butir
soal, terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VI1II
MTsN 3 Kerinci masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari
kesulitan siswa dalam menjawab soal berupa kemampuan berpikir kritis.
Dari hasil tes yang dilakukan, rata-rata dalam suatu kelas hanya 10 siswa
dari 19 siswa yang mampu menjawab dengan benar dan sesuai dengan
indikator kemampuan berpikir Kkritis. Berdasarkan hasil tes tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa
Kelas VIII MTsN 3 Kerinci masih tergolong rendah.

Alasan peneliti menggunakan siswa kelas VIII MTsN 3 Kerinci
sebagai kelas penelitian adalah siswa kelas V111 di sekolah tersebut dapat
diajak bekerja sama. Berdasarkan pengamatan didapat bahwa siswa kelas
VIl di MTsN 3 Kerinci masih suka menyontek, kesulitan dalam
menyelesaikan masalah atau kesulitan dalam mencari cara untuk
menangani masalah. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menerapkan

model pembelajaran Blended Learning untuk melihat dan meningkatkan



kemampuan berpikir kritis siswa dengan berbantuan video tutorial pada
siswa kelas VIII di MTsN 3 Kerinci.

Hasil tes kemampuan berpikir kritis yang telah dipaparkan
sebelumnya juga didukung dari hasil pengamatan dan wawancara penulis
dengan salah seorang guru matematika di MTsN 3 Kerinci yaitu terlihat
bahwa proses pembelajaran matematika di kelas masih berpusat pada guru.
Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode
konvensional atau yang mungkin membuatpembelajaran masih kurang
optimal. Menurut Russefendi (2003) sebagian besar matematika diberikan
di sekolah melalui penjelasan konvensional dari guru sehingga membuat
siswa menjadi pasif. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar siswa juga masih kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan,mengembangkan pola berpikirnya dan masih banyak siswa
yang suka menyontek jawaban temannya dan pertisipasi siswa dalam
pembelajaran masih rendah. Berkaitan dengan hal tersebut, maka
diperlukan perbaikan dan pembaharuan dalam pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan
menciptakan kondisi belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
bagi siswa melalui model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan
agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis adalah dengan

menggunakan model pembelajaran Blended Learning.



Upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir  Kritis
siswasebenarnya tidak hanya bisa menggunakan model pembelajaran
Blended Learning saja, akan tetapi juga bisa menggunakan model
pembelajaran yang lain. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan
salah satu guru matematika di MTsN 3 Kerinci didapatkan bahwa selama
masa pandemi covid-19 proses pembelajaran menjadi kurang optimal
dikarenakan proses pembelajaran dengan TIK dan berbasis online. Oleh
sebab itu untuk meningkatkan kemampuan penggunaan TIK dan dan
berbasis online, model pembelajaran Blended Learning bisa dijadikan
solusi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Model pembelajaran Blended Learning merupakan pembelajaran
yang memadukan pembelajaran tatap muka (face to face) dengan
pembelajaran  online. Blended Learning mampu meningkatkan
kemampuan penggunaan TIK serta peserta didik juga dapat berkolaborasi,
mengajukan pertanyaan, dan berpikir secara kritis dalam penggunaan
Blended Learning yang terencana dengan baik. Penerapan model Blended
Learning didugaperlu karena didukung oleh fasilitas TIK yang telah ada di
sekolah, dimana peserta didik, pendidik, dan staf pegawai sekolah yang
kebanyakan sudah memiliki fasilitas untuk mengakses internet dengan
baik sehingga model pembelajaran model Blended Learning dapat
dilaksanakan dengan baik.

Blended Learning salah satu aspek alternatif strategi pembelajaran

yang dapat digunakan oleh guru pada era globalisasi saat ini (Aslam,



2015). Hal tersebut dikarenakan Blended Learning dapat dilakukan oleh
guru dimana saja dan kapan saja (Alonso, dkk., 2005), sehingga
penggunaan Blended Learning dapat menambah pengetahuan siswa (Chew
& Wee, 2015). Penerapan model pembelajaran Blended Learning oleh
guru tentunya memiliki beberapa keuntungan.

Beberapa keuntungan Blended Learning yang diterapkan guru yaitu
seperti pembelajaran Dalam Jaringan (daring). Pembelajaran daring dapat
membantu siswa untuk dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru
secara langsung, membantu pembelajaran konvensional yang sering
dilakukan guru sehingga membantu siswa memperoleh informasi tanpa
harus bertatap muka dengan guru (Anggraini, dkk., 2016), meningkatkan
rasa ingin tahu siswa terhadap suatu informasi, pembelajaran yang
fleksibel, dan dapat mengurangi biaya yang digunakan dalam proses
pembelajaran pada umumnya (Garnham & Kaleta, 2010). Selain itu, siswa
dapat belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing tanpa
dipengaruhi oleh temannya (Yapici and Akbayin, 2012).

Penelitian sebelumnya menghasilkan bahwa model Blended
Learning dapat memengaruhi hasil belajar siswa (Wong dkk., 2014),
(Kurniawan, 2014; Sudiarta & Sadra, 2016), meningkatkan hasil belajar
siswa (Ceylan & Kesici, 2017). Blended learning juga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat melatih
kemampuan berpikir kritis siswa (Sari, 2013). dalam melaksanakan

pembelajaran dengan Blended Learning guru bisa memanfaatkan aplikasi



WhatsApp. Aplikasi WhatsApp cocok di gunakan bagi pelajar daring
pemula karena pengoperasiannya sangat simpel, mudah diakses siswa, dan
bagi siswa yang wilayah jaringan atau signal kurang bagus. Namun, untuk
mengantisipasi siswa yang kurang paham atau mengerti mengenai
pelajaran yang dijelaskan guru di WhatsApp guru bisa memanfaatkan
penggunan media contohnya berupa media video tutorial (Fitriani &
Ikhsan, 2017).

Proses pembelajaran dengan menggunakan video tutorial di MTsN
3 Kerinci sebelumnya belum pernah dilakukan. Hal itu berdasarkan
wawancara penulis dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut
beliau mengatakan bahwa guru-guru masih kurang paham dalam membuat
video tutorial dan tidak mempunyai waktu luang untuk mempelajarinya
dan membuatnya. Oleh karena itu penulis berinisiatif untuk mencoba
menerapkan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial untuk melihat respon siswa dan pengaruh kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum ataupun setelah diterapkan.

Menurut Sumantri (2019), video tutorial merupakan penyajian
informasi baik materi pembelajaran maupun proses pengoperasian suatu
sistem yang dikemas dalam bentuk video. Penggunaan video tutorial
dalam pembelajaran bertujuan agar guru tidak harus menjelaskan materi
ajar secara berulang, melainkan cukup menyajikan kembali video yang
telah dibuat sehingga fokus guru dapat diarahkan kepada pengembangan

dan pendalaman materi (Ekawati, Supurwoko & Wahyuningsih,



10

2017).Adapun video tutorial yang digunakan peneliti yaitu dengan
memanfaatkan video tutorial yang sudah ada di youtube.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh  Model
Pembelajaran Blended Lerning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas VIII MTsN 3 Kerinci dalam Pembelajaran
Matematika”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan,
terungkap beberapa permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Model pembelajaran yang diterapkan guru masih konvensional atau
masih berpusat pada guru.

3. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

4. Siswa kurang optimal dalam Proses pembelajaran online, daring
dankemampuan penggunaan TIK.

. Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi hanya untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended Learning berbantuan
video tutorial terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada

materi pola bilangan siswa kelas VIII MTsN 3 Kerinci.



11

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan berpikir Kritis siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan
model pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial?

3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dibandingkan dengan siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis siswa yang tidak
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial.

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial.

3. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir Kkritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video

tutorial lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak
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menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dimasa
mendatang. Manfaat tersebut antara lain:
1. Bagi siswa, dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan.
2. Bagi guru, dapat dijadikan acuan untuk dilaksanakan dalam
pembelajaran di kelas
3. Bagi peneliti, dapat memberi kontribusi dan dijadikan referensi bagi

peneliti lain dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Model Pembelajaran Blended Learning

1. Pengertian Blended Learning

Model pembelajaran Blended Learning ialah prosedur belajar
dimana proses belajar tatap muka berpadu dengan proses e-learning
secara harmonis. Blended Learning menggambarkan istilah yang
berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua suku kata yakni
Blended dan Learning. Blended Learning ini pada dasarnya
menggambarkan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan
secara tatap muka dan secara virtual. Istilah Blended Learning pada
awalnya digunakan untuk menggambarkan mata pelajaran yang
berusaha menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran online. Tidak cuma Blended Learning terselip istilah
Hybrid Learning, istilah tersebut mempunyai kandungan arti yang
sama Yyakni perpaduan, pencampuran, maupun kombinasi
pembelajaran. Blended learning merupakan pemgembangan lebih
lanjut dari prosedur e-learning, yaitu prosedur pembelajaran yang
mengkombinasikan antara sistim e-learning dengan prosedur
konvensional maupun tatap muka (face to face).

Blended Learning sebagai gabungan karakteristik pembelajaran
tradisional dan kawasan pembelajaran elektronik atau Blended
Leraning.Mengkombinasikan aspek Blended Learning seperti

pembelajaran berbasis situs, stereaming video, komunikasi audio
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synchronous dan asyncrhonous dengan pembelajaran tradisional yaitu
tatap muka. Tujuan dikembangkannya Blended Learning adalah
mengkombinasikan ciri- ciri terbaik dari pembelajaran di kelas (tatap
muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online guna meningkatka
pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan mengurangi
jumlah waktu tatap muka di kelas. Tujuan akhirnya adalah menambah
pemahaman peserta didik mengenai materi pembelajaran yang
ditunjukkan meningkatnya nilai mata pelajaran.

Dengan demikian tujuan dari penggunaan Blended Learning yakni
guna menopang peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam
proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar,
menyediakan peluang yang praktis realitis buat pengajar dan peserta
didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat dan terus
berkembang, dan peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta
didik, dengan mengkombinasikan aspek terbaik dari tatap muka dan
pembelajaran online
Keunggulan dan Kelemahan Blended Learning

Adapun keunggulan dalam menerapkan model pembelajaran
Blended Learning yaitu untuk lebih menghemat waktu dan biaya,
pembelajaran lebih afektif dan efisien, pembelajaran tidak terbatas
ruang dan waktu, peserta didik mudah mengakses materi
pembelajaran, peserta didik leluasa mempelajari materi secara online,

guru dan peserta didik dapat berdiskusi di luar jam tatap muka, guru



dapat dengan mudah menambahkan materi pelajaran dengan fasilitas
internet, dapat memperluas jangkauan pembelajaran dan pelatihan,
hasil belajar lebih optimal, dan Meningkatkan daya tarik peserta didik
dalam belajar.

Model pembelajaran Blended Learning juga mempunyai
kekurangan dalam penerapannya. Adapun kekurangan dalam
penerapan model pembelajaran Blended Learning vyaitu sulit
diterapkan jika sarana dan prasarana tidak mendukung, tidak
lancarnyaakses internet yang dapat menghambat proses pembelajaran,
dan guru harus selalu mendesain pembelajaran yang menarik untuk
diikuti secara online. Oleh sebab itu, untuk menerapkan model
pembelajaran Blended Learning harus ada antisipasi yang dipaparkan

pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Kekurangan dan Antisipasi Blended Learning

No Kekurangan Antisipasi

1 | Sulit diterapkan jika sarana | Siswa bisa  menggunakan
dan prasarana tidak | laptop ataupun smartphone
mendukung orang tua dan untuk kebutuhan
kuota internet sudah ada
subsidi dari pemerintah.

2 | Tidak lancarnya  akses | Karena setiap wilayah

internet yang dapat | memiliki akses internet yang
menghambat proses | berbeda-beda untuk itu aplikasi
pembelajaran WhatsApp sangat bagus untuk

dimanfaatkan.

3 | Guru harus selalu | Memanfaatkan video tutorial
mendesain pembelajaran | sebagai desain pembelajaran
yang menarik untuk diikuti | supaya siswa lebih memahami
secara online materi yang diajarkan.




3. Aplikasi WhatApps

WhatsApp merupakan aplikasi pesan untuk smartphone dengan
basic blackberry messenger. WhatsApp messenger adalah aplikasi
pesan lintas platform yang sangat mungkin kita bertukar pesan tanpa
biaya sms, dikarenakan whatsapp messenger menggunakan paket data
internet yang sama untuk e-mail, searching situs dan sebagainya
aplikasi whatsapp messenger menggunakan koneksi GPRS/EDGE/ 3G
atau wifi untuk komunikasi data gunakan whatsapp, Kkita bisa
melakukan pembicaraan online, sharing file, bertukar foto langsung
dari kamera, file manager dan media galery), Video (langsung dari
video kamera, file manager dan media galery), Audio (langsung
merekam suara dari file manager dan music galery). Whatsapp dapat
dijalankan pada beberapa platform yaitu apple ios, Blakcberry,
Android, Symbian, Nokia series 40, windows phone.

Broadcats dan Group chat: Broadcast untuk kirim pesan ke banyak
pengguna. Group chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama
komunitas. Group chat inilah yang digunakan untuk proses
pembelajaran dalam kelas. Group belajar hanya berisi satu kelas yang
terlibat. Sehingga guru dapat selalu melakukan pembelajaran meski
meninggalakan kelas. Whatsapp hemat bandwidth karena terintegrasi
dengan sistem, maka tidak perlu login dan loading contact/avatar,

sehingga transaksi data makin irit.



Penggunaan aplikasi whatsapp untuk e-learning berdampak pada
tetap berjalannya proses pembelajaran meskipun tanpa kehadiran guru
di dalam kelas.Materi pelajaran yang harus Selesai dalam satu
semester tetap bisa dijalankan meski seringkali ditinggalkan kelasnya.
Secara skill dan knowledge siswa dan guru sudah terbiasa
menggunakan teknologi smartphone. Siswa membentuk group chating
kemudian membentuk kelompok untuk presentasi didepan Kkelas.
Kelompok yang lain dalam satu kelas tersebut merekam presentasi
kemudian dikirim kepada guru yang tidak bisa hadir dalam kelas
menggunakan aplikasi whatsapp. Guru akan melakukan koreksi
apabila terjadi kesalahan materi.

B. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Berpikir

Berpikir merupakan salah satu hal yang membedakan antara
manusia yang satu dan yang lain. Menurut Irdayanti (2018) Berpikir
merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui
transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara komplek
meliputi aktivitas penalaran, imajinasi, dan pemecahan masalah.
Menurut Ahmadi dan Supriyono (dalam Najla, 2016) berpikir itu
merupakan proses yang “diakletis” artinya selama kita berpikir, pikiran
kita dalam keadaan tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan
pengetahuan kita. Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal

(ratio).



Menurut Santrock (dalam Rahmawati, 2014) berpikir adalah
memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi informasi dalam
memori. Ini sering dilakukan untuk membentuk konsep, bernalar dan
berpikir secara Kkritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan
memecahkan masalah (Rahmawati, 2014). Menurut Najla (2016)
Dalam berpikir juga termuat kegiatan meragukan dan memastikan,
merancang, menghitung, mengukur, mengevaluasi, membandingkan,
menggolongkan, memilah-milah atau membedakan, menghubungkan,
menafsirkan, melihat kemungkinan-kemungkinan yang ada, membuat
analisis dan sintesis menalar atau menarik kesimpulan dari premis-
premis yang ada, menimbang, dan memutuskan. Nur (dalam Febriani,
2015) dimana seseorang dalam berpikir dapat mengolah,
mengorganisasikan bagian dari pengetahuanya, sehingga pengalaman
dan pengetahuan yang tidak teratur menjadi tersusun serta dapat
dipahami.  Dengan  demikian, dalam  berpikir  seseorang
menghubungkan pengertian satu dengan pengertian lainya dalam
rangka mendapatkan pemecahan masalah yang dihadapi. Dari berbagai
definisi-definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
berpikir adalah aktivitas mental secara yang dialami seseorang bila
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus

dipecahkan.



2. Berpikir Kritis
Saat ini kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, karena untuk mengembangkan kemampuan berpikir
lainnya, seperti kemampuan untuk membuat keputusan dan
menyelesaikan masalah. Banyak sekali fenomena dalam kehidupan
sehari-hari yang perlu dikritisi.
Pengertian berpikir kritis dikemukakan oleh banyak pakar.

Beberapa di antaranya :

1) Menurut Beyer (Filsaime, 2008) berpikir kritis adalah sebuah cara
berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi
validitas sesuatu (pernyataan-penyataan, ide-ide, argumen, dan
penelitian).

2) Menurut Screven dan Paul serta Angelo (Filsaime, 2008)
memandang berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari
konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi aktif dan
berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh
observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi
sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.

3) Rudinow dan Barry (Filsaime, 2008) berpendapat bahwa berpikir
kritis adalah sebuah proses yang menekankan sebuah basis
kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan memberikan
serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, menguji dan

mengevaluasi.



4)

5)

6)

7)

8)

Menurut Halpern (Rudd dkk, 2003) mendefinisikan critical
thingking as “...the use of cognitive skills or strategies that increase
the probability of desirable outcome.’

Sedangkan menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah sebuah
proses yang dalam mengungkapakan tujuan yang dilengkapi alasan
yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah
dilakukan.

Menurut Adinda (dalam Azizah dkk, 2018) Orang yang mampu
berpikir kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang
diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi untuk
memecahkan permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber
informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah.
Orang yang mampu berpikir Kritis adalah orang yang mampu
menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara
menggunakan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan,
dan mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan
sebagai pendukung pemecahan masalah (Rahma, 2017).

Menurut Rasiman dan Kartinah (dalam Irdayanti, 2018) Berpikir
kritis dapat dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk
membandingkan dua atau lebih informasi, misalkan informasi yang
diterima dari luar dengan informasi yang dimiliki.

Menurut Wulandari (2017) berpikir kritis adalah aktivitas mental

individu untuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah



yang dihadapi dengan berbagai informasi yang sudah diperoleh
melalui beberapa kategori .

9) Menurut Ratnaningtyas (2016) seseorang Yyang berpikir Kritis
dapat dilihat dari bagaimana seseorang itu menghadapi suatu
masalah.

10) Begitu juga dengan pendapat Lestari (2016) berpikir kritis adalah
kegiatan berpikir secara sistematis yang memungkinkan seseorang
untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat
mereka sendiri. Jadi, seseorang dalam berpikir Kritis itu
menggunakan pemikiran yang masuk akal untuk memutuskan apa
yang harus dilakukan sesuai dengan kemampuan intelektualnya
(Febriani, 2015). Menurut Rifgiyana (2015) ketika siswa berpikir
kritis dalam matematika, mereka membuat keputusan-keputusan
yang beralasan atau pertimbangan tentang apa yang dialakukan dan
dipikirkan.

11) Ennis (2011) menyatakan definisi berpikir kritis adalah Critical
thinking is reasonable, reflective thinking that is focused on
deciding what to believe or do. Menurut definisi ini, berpikir kritis
menekankan pada berpikir yang masuk akal dan reflektif. Berpikir
yang masuk akal dan reflektif ini digunakan untuk mengambil
keputusan. Jonhson (dalam Rahmawati, 2014) juga menjelaskan

Berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif



yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan.

12) Inch (dalam Irdayanti, 2015) menyebutkan bahwa berpikir kritis
mempunyai delapan komponen yang saling terkait yaitu adanya
masalah, mempunyai tujuan, adanya data dan fakta, teori, definisi,
aksioma, dalil, awal penyelesaian, kerangka penyelesaian,
penyelesaian dan kesimpulan, dan implikasi.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar
atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan
merupakan bagian yang fundamental dari kematangan manusia. Salah
satu tujuan berpikir kritis menurut Najla (2016) adalah dapat
membantu siswa membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan
data dan fakta yang terjadi di lapangan. Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah menyimpulkan apa yang diketahui, mengetahui cara
menggunakan informasi untuk memecahkan suatu permasalahan dan
mampu mencari sumber informasi yang relevan sebagai pendukung
pemecahan masalah.

Berpikir kritis juga dianggap sebagai kemampuan yang perlu
untuk dikembangkan agar meningkatnya kualitas apa yang ada pada
diri seseorang. Berdasarkan pengertian-pengertian keterampilan
berpikir kritis di atas maka dapat dikatakan bahwa keterampilan

berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang melibatkan



proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif terhadap
permasalahan. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir induktif
seperti mengenali hubungan, manganalisis masalah yang bersifat
terbuka, menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan
memperhitungkan data yang relevan. Sedang keahlian berpikir
deduktif melibatkan kemampuan memecahkan masalah yang bersifat
spasial, logis silogisme dan membedakan fakta dan opini.

Berpikir kritis mengandung aktivitas mental dalam hal
memecahkan masalah, menganalisis asumsi, memberi rasional,
mengevaluasi, melakukan penyelidikan, dan mengambil keputusan.
Dalam proses pengambilan keputusan, kemampuan mencari,
menganalisis dan mengevaluasi informasi sangatlah penting. Orang
yang berpikir kritis akan mencari, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, membuat kesimpulan berdasarkan fakta kemudian
melakukan pengambilan keputusan. Ciri orang yang berpikir Kritis
akan selalu mencari dan memaparkan hubungan antara masalah yang
didiskusikan dengan masalah atau pengalaman lain yang relevan.
Berpikir  kritis juga merupakan proses terorganisasi dalam
memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental yang
mencakup kemampuan: merumuskan masalah, memberikanargumen,
melakukan deduksi dan induksi, melakukan evaluasi, dan mengambil

keputusan.



3. Pentingnya Siswa Memiliki Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang lebih
tepat dalam berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat dalam
menentukan keterkaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh sebab itu
kemampuan berpikir Kkritis sangat diperlukan dalam pemecahan
masalah atau pencarian solusi. Pengembangan kemampuan berpikir
kritis merupakan integrasi berbagai komponan pengembangan
kemampuan, seperti pengamatan (observasi), analisis, penalaran,
penilaian, pengambilan keputusan, dan persuasi. Semakin baik
pengembangan kemampuan-kemampuan ini, maka akan semakin baik
pula dalam mengatasi masalah-masalah.

Zamroni dan Mahfudz (2009) mengemukakan ada enam argumen
yang menjadi alasan pentingnya keterampilan berpikir kritis dikuasai
siswa yaitu :

1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat
akan menyebabkan informasi yang diterima siswa semakin banyak
ragamnya, baik sumber maupun esensi informasinya. Oleh karena
itu siswa dituntut memiliki kemampuan memilih dan memilah
informasi yang baik dan benar sehingga dapat memperkaya
khazanah pemikirannya.

2) Siswa merupakan salah satu kekuatan yang berdaya tekan tinggi
(people power), oleh karena itu agar kekuatan itu dapat terarahkan

ke arah yang semestinya (selain komitmen yang tinggi terhadap



3)

4)

5)

6)

moral), maka mereka perlu dibekali dengan kemampuan berpikir
yang memadai (deduktif, induktif, reflektif, kritis dan kreatif) agar
kelak mampu berkiprah dalam mengembangkan bidang ilmu yang
ditekuninya.
Siswa adalah warga masyarakat yang kini maupun kelak akan
menjalani kehidupan semakin kompleks. Hal ini menuntut mereka
memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya secara kritis.
Berpikir kritis adalah kunci menuju berkembangnya kreativitas,
dimana kreativitas muncul karena melihat fenomena-fenomena
atau permasalahan yang kemudian akan menuntut kita untuk
berpikir kreatif.
Banyak lapangan pekerjaan baik langsung maupun tidak,
membutuhkan keterampilan berpikir kritis, misalnya sebagai
pengacara atau sebagai guru maka berpikir kritis adalah kunci
keberhasilannya.
Setiap saat manusia selalu dihadapkan pada pengambilan
keputusan, mau ataupun tidak, sengaja atau tidak, dicari ataupun
tidak akan memerlukan keterampilan untuk berpikir kritis.

Dalam bidang pendidikan, berpikir kritis dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari
dengan mengevaluasi secara Kritis argumen pada buku teks, jurnal,

teman diskusi, termasuk argumentasi guru dalam Kkegiatan



pembelajaran. Jadi berpikir kritis dalam pendidikan merupakan
kompetensi yang akan dicapai serta alat yang diperlukan dalam
mengkonstruksi pengetahuan. Berpikir yang ditampilkan dalam
berpikir kritis sangat tertib dan sistematis. Berpikir Kritis
merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang dapat
digunakan dalam pembentukan sistem konseptual siswa. Selain itu
berpikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui pemberian
pengalaman bermakna. Pengalaman bermakna yang dimaksud
dapat berupa kesempatan berpendapat secara lisan maupun tulisan
seperti seorang ilmuwan Kesempatan bermakna tersebut dapat
berupa diskusi yang muncul dari pertanyaan-pertanyaan divergen
atau masalah tidak terstruktur (ill-structured problem), serta
kegiatan praktikum yang menuntut pengamatan terhadap gejala

atau fenomena yang akan menantang kemampuan berpikir siswa.

4. Indikator Berpikir Kritis

Sumarmo (2013) mengutip beberapa indikator berpikir kritis

diantaranya menurut Nickerson dan Bayer, yaitu:

a.

b.

Menentukan kredibilitas suatu sumber

Membedakan antara yang relevan atau valid dari yang tidak relevan
atau valid dan antara fakta dan penilaian

Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi, bias, dan sudut pandang

Mengevaluasi bukti untuk mendukung pengakuan.



Menurut Perkins & Murphy (Lestari, 2016), mengklasifikasikan
indikator berpikir kritis menjadi 4 tahap, yang meliputi:
a. Kilarifikasi (Merumuskan pokok-pokok permasalahan)

Tahap ini merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi,
menggambarkan (bukan menjelaskan) atau mendefinisikan
masalah. Aktivitas yang dilakukan adalah menyatakan masalah,
menganalisis pengertian dari masalah, mengidentifikasi sejumlah
asumsi yang mendasari, mengidentifikasi hubungan di antara
pernyataan atau asumsi, mendefinisikan atau mengkritisi definisi
pola-pola yang relevan.

b. Assessment (kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan
kesimpulan yang benar)

Tahap ini merupakan tahap menilai aspek-aspek seperti
membuat keputusan pada situasi, mengemukakan fakta-fakta
argumen atau menghubungkan masalah dengan masalah yang lain.
Pada tahap ini digunakan beragam fakta mendukung atau
menyangkal. Aktivitas yang dilakukan adalah menyediakan atau
bertanya apakah penalaran yang dilakukan valid, penalaran yang
dilakukan relevan, menentukan kriteria penilaian seperti
kredibilitas sumber, membuat penilaian keputusan berdasarkan
kriteria penilaian atau situasi atau topik, memberikan fakta bagi

pilihan kriteria penilaian.



c. Inferensi (menarik kesimpulan dengan jelas dan logis dari hasil
penyelidikan)

Tahap ini menunjukkan hubungan di antara sejumlah ide,
menggambarkan kesimpulan yang tepat dengan deduksi dan
induksi, menggeneralisasi, menjelaskan (bukan menggambarkan)
dan membuat hipotesis. Aktivitas yang dilakukan anatara lain
membuat deduksi yang tepat, membuat kesimpulan yang tepat,
membuat generalisasi, mendeduksi hubungan di antara sejumlah
ide-ide.

d. Strategi dan Taktik (menyelesaikan masalah dengan beragam
alternatif penyelesaian berdasarkan konsep)

Tahap ini merupakan tahap mengajukan, mengevaluasi
sejumlah tindakan yang mungkin. Aktivitas yang dilakukan antara
lain melakukan tindakan, menggambarkan tindakan yang mungkin,
mengevaluasi tindakan, dan memprediksi hasil tindakan.

Selain itu Ennis juga menyatakan bahwa ada enam elemen dasar
dalam berpikir kritis yaitu FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, Overview), penjelasannya sebagai berikut:

a. Focus (fokus)
Langkah awal yang harus dilakukan dalam berpikir kritis adalah
dapat mengidentifikasi masalah utama. mengidentifiksai situasi atau
masalah yang dihadapi dengan baik. Dalam hal ini indikator focus

adalah dapat menentukan konsep yang akan digunakan dalam



menyelesaikan masalah.
. Reason (alasan)

Menurut Ennis, untuk mendapatkan suatu alasan yang mendukung,
harus mencoba mencari gagasan yang baik. Selain itu, juga harus
faham dengan alasan yang disampaikan untuk mendukung
kesimpulan dan memutuskan suatu argumen. Orang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dalam memberikan alasan
yang bisa diterima oleh orang lain. Dalam memberikan gagasan,
harus tahu dan paham bahwa gagasan yang sampaikan merupakan
gagasan yang baik dan benar. Dengan memiliki alasan yang disertai
bukti, tentu gagasan yang punya akan semakin kuat nilai
kebenarannya. Dengan kata lain indikator reason yaitu mampu
memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan
Inference (menarik kesimpulan)

Orang yang berpikir kritis akan dapat membuat kesimpulan dengan
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima oleh orang
lain. Sehingga kita dapat membuat kesimpulan yang
mempertimbangkan pendapat orang lain disertai alasan yang logis.
Menarik ~ kesimpulan ~ meliputi  kegiatan =~ mendeduksiatau
mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi serta menilai hasil
induksi, membuat serta menentukan nilai pertimbangan. Dengan kata
lain, indikator Inference yaitu membuat kesimpulan dari informasi

disertai langkah-langkah penyelesaian.



d. Situation (situasi)

Menurut Ennis, situasi itu meliputi orang yang terlibat, dan juga
tujuan, sejarah, pengetahuan, emosi, prasangka, keanggotaan
kelompok dan kepentingan mereka, termasuk juga lingkungan fisik
dan lingkungan social. orang yang memiliki kemampuan berpikir
kritis akan mampu mengenali situasi yang terjadi sehingga dapat
menjawab soal sesuai konteks permasalahan. Dengan Kkata lain
indikator situation adalah mampu menyelesaikan masalah
matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai
dengan situasi permasalahannya

e. Clarity (kejelasan)

Elemen clarity menurut Ennis merupakan suatu kemampuan untuk
memeriksa atau memastikan bahwa pemikiran yang disampaikan
tidak membuat interpretasi ganda atau memuat kejelasan dalam
istilah yang digunakan sehingga tidak terjadi kesalahan saat membuat
kesimpulan.

f.  Overview (peninjauan)

Elemen terakhir dalam berpikir kritis adalah overview. Overview
ini dilakukan sebagai bagian dari pengecekan secara keseluruhan.
Overview juga dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang utnuk
memeriksa kebenaran suatu masalah, meninjau ulang apa yang telah
dilakukan dan disimpulkan. Dengan kata lain indikator overview

adalah dapat mengecek atau memeriksa apa yang telah ditemukan,



dipertimbangkan, dipelajari dan disimpulkan.

Dalam penelitian ini indikator kemampuan berpikir Kritis
matematis yang akan digunakan mengacu pada empat elemen dasar
yang diungkapkan Ennis yaitu Inference, Reason, situation dan
Overview dengan indikator sebagai berikut:

a. Inference yaitu membuat kesimpulan dari informasi disertai
langkah langkah penyelesaian.

b. Reason dengan indikator siswa mampu memberikan alasan
tentang jawaban yang dikemukakan.

c. Situation dengan indikator mampu menyelesaikan masalah
matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Overview dengan indikator siswa dapat mengecek atau
memeriksa apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan
dipelajari dandisimpulkan

C. Video Tutorial

1. Pengertian Video Tutorial

Video merupakan salah satu media audio visual yang banyak
dikembangkan untuk keperluan pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil pembelajaran. Media audio visual dapat
menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara
bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media
videodiklasifikasikan sebagai media audio visual.

Pendapat Arsyad dalam Wiarto (2016) yang menyatakan bahwa

video merupakan gambar-gambar dalam frame, di mana frame demi



frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga
pada layar terlihat gambar hidup. Kemudian pendapat dari Daryanto
(2010) mengatakan bahwa video merupakan bahan ajar non cetak yang
kaya informasi dan lugas karena dapat sampai di hadapan siswa secara
langsung, video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran.
Selanjutnya pendapat dari Ahmad (2007) bahwa guru dan media
pendidikan hendaknya bahu-membahu dalam memberikan kemudahan
belajar bagi siswa. Perhatian dan bimbingan secara individual dapat
dilaksanakan oleh guru dengan baik, sementara informasi dapat pula
disajikan secara jelas, menarik dan teliti oleh media pendidikan.

Manfaat media video menurut Agib (2013) antara lain vyaitu
pembelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar lebih interaksi,
efisiensi waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar
dapat dilakukan dimana dan kapan saja, dan menumbuhkan sikap
positif belajar terhadap proses dan materi belajar.

Jarice Hanson (1987) mengungkapkan pengertian video dalam
kutipan sebagai berikut:

“video is a unique form of visual communication that has been
influenced by historical factors, technical development, and criticism
given to other form of media. Defining video is difficult because we
have been introduced to the medium through a number of related

technologies — most of which grew from the development of other form



of media. The term ,,video " relates to a process, and can denote either
the actual visual image.”

Sementara itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001),
tutorial adalah pembimbingan kelas oleh seorang pengajar (tutor)
untuk seorang mahasiswa atau sekelompok kecil mahasiswa, dan
pengajaran tambahan melalui tutor. Selanjutnya menurut Cheppy
Riyana (2007) media video pembelajaran adalah media yang
menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran
baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
video tutorial adalah adalah rangkaian gambar hidup yang ditayangkan
oleh seorang pengajar yang berisi pesan-pesan pembelajaran untuk
membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran sebagai
bimbingan atau bahan pengajaran tambahan kepada sekelompok kecil
peserta didik.

Video tutorial atau training dapat diproduksi untuk menjelaskan
secara detail suatu proses tertentu, cara pengerjaan tugas tertentu, cara
latihan, dan lain sebagainya guna memudahkan tugas para
trainer/instruktur/guru/dosen/manajer. Dalam proses produksi video
ini, informasi dapat ditampilkan dalam kombinasi berbagai bentuk

(shooting video, grafis, animasi, narasi, dan texs), yang



memungkinkan informasi tersebut terserap secara optimal oleh para
penonton. Sebagai contohnya ialah training safety.

Pengembangan Media Pembelajaran (Aria Pramudito) process
produksi di pabrik kimia dan konsep-konsep ilmu pengetahuan yang
lebih mudah dipahami jika dijelaskan secara visual (Iqgra’ Al Firdaus,
2010). Selanjutnya menurut Smaldino, Lowther, dan Russell (2011),
video tersedia untuk hampir seluruh jenis topik dan untuk jenis
pemelajar di seluruh ranah pengajaran kognitif, afektif, kemampuan
motorik, interpersonal. Mereka bisa membawa para pembelajar hampir
ke mana saja memperluas minat siswa melampaui dinding ruang kelas.
Waktu dan biaya dari kunjungan lapangan bisa dihindari.

Kelebihan dan Kelemahan Video Tutorial

Menurut Rusman (2012) Kelebihan media video yaitu video dapat
memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata oleh siswa, video
sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau dihentikan
sesuai kebutuhan, dan memberikan kesan mendalam yang dapat

mempengaruhi sikap siswa.

Selain itu pendapat dari Kustandi dan Sutjipto (2013)
menambahkan kelemahan media video yaitu pengadaan media video
memerlukan biaya yang sangat mahal dan waktu yang banyak, pada

saat pemutaran video gambar dan suara akan berjalan terus, dan tidak



semua siswa mampu mengikuti informasi yang disampaikan melalui

media video.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam media
terdapat manfaat, serta memiliki kekurangan dan kelebihan. Dengan
adanya proses pembelajaran yang menggunakan media video, siswa
dapat mengefisienkan waktu dalam belajar, memberikan pengalaman
yang baru kepada siswa, dan memberikan informasi yang akurat, dan
lebih menarik, tetapi menyita banyak waktu dan memerlukan biaya
yang cukup mahal.

D. Penelitian yang Relevan

1. Annisa Okatavia Lestari melakukan penelitian yang berjudul
“Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Melalui Blended Learning”.
Dari hasil penelitiannya diperoleh bahwa model pembelajaran Blended
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa.
Kesamaannya vyaitu terletak pada model pembelajaran Blended
Learning. Adapun perbedaanya terletak pada variabelnya. Dalam
penelitian ini variabelnya vyaitu kemampuan berpikir analisis,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan saat ini yaitu kemampuan
berpikir Kkritis.

2. Hibatul Azizi melakukan penelitian yang berjudul “Blended Learning
Berbasis Pendekatan Saintifik dalam Meningkatakan Kemampuan
Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa SMA”. Dari hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan berpikir



kritis matematis siswa yang memperoleh Blended Learning berbasis
pendekatan saintifik lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran biasa. Kedua, peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang memperoleh Blended Learning berbasis
pendekatan saintifik secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa. Ketiga, pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memperoleh Blended Learning
berbasis pendekatan saintifik tidak lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh  pembelajaran biasa. Dan keempat, peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh Blended
Learning berbasis pendekatan saintifik secara signifikan tidak lebih
tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa.
Kesamaannya vyaitu terletak pada model pembelajaran Blended
Learning. Adapun perbedaanya terletak pada variabelnya. Dalam
penelitian ini variabelnya yaitu kemampuan berpikir dan komunikasi
matematis, sedangkan pada penelitian yang dilakukan saat ini yaitu

kemampuan berpikir kritis.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang akan diuji kebenarannya (Sugiyono, 2015). Adapun hipotesis

penelitian yaitu sebagai berikut:



Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kemampuan berpikir Kritis
siswa yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dengan yang tidak menggunakan model

pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial.

Hi: Terdapat perbedaan rata-rata antara kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dengan yang tidak menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial.

. Kerangka Berpikir

Proses atau prosedur penelitian yang akan dilakukan pada

Penerapan model pembelajaran Blended Learning terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa Kelas VIII MTsN 3 Kerinci dijelaskan dengan bagan

dibawah ini:
Model Pembelajaran
A v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
A A
Menggunakan Model Tidak Menggunakan Model
Pembelajaran Blended Learning Pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial berbantuan video tutorial
A 4 A
Tes Tes

A 4

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Blended Learning
terhadap Kemampuan berpikir kritis siswa Kelas X MTsN 3 Kerinci




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan penelitian
kuasi-eksperimen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, siswa kelas eksperimen yang telah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model Blended Learning berbantuan video tutorial
dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial secara berturut-turut kemudian
mengikuti tes. Tes yang dilakukan oleh siswa untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi matematika kelas VIII.
Siswa menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis. Rancangan penelitian yang
dilakukannya dapat dilihat padatabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Rancangan Pelaksanaan Penelitian

Kelas yang tidak Tidak ada Tes
menggunakan model | perlakuan
pembelajaran Blended | (konvesional)
Learning berbantuan
video tutorial

Kelas yang Perlakuan Tes
menggunakan model | eksperimental
pembelajaran Blended | (Blended Learning
Learning berbantuan | berbantuan video
video tutorial tutorial)

B. Variabel Penelitian

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan

beberapa variabel penelitian, yaitu:
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model
Blended Learning berbantuan video tutorial. Variabel bebas
merupakan variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat dalam
suatu penelitian.
2. Variabel Terikat yang bersifat Kognitif
Variabel terikat (independent) yang bersifat kognitif dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Variabel terikat
merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 3
Kerinci yang berjumlah 53 orang yang terdiri dari 3 kelas, kelas VIII A 17
orang, VIII B 17 orang, dan VIII C 19 orang. Sampel penelitian ini diambil
berdasarkan teknik purposive sampling, dimana kelas eksperimen dan
kelas kontrol dipilih oleh guru secara langsung dengan pertimbangan
dimana tidak ada kelas unggul dan siswa yang nilai akademiknya tinggi
dalam satu kelas. Akan tetapi kedua kelas yang dipilih memiliki siswa
dalam satu kelas yang sama nilai akademiknya sama. Sampel penelitian
ada 34 orang siswa kelas VIII yaitu kelas VIII A sebanyak 17 orang dan

kelas VIII B sebanyak 17 orang.



D. Instrumen Penelitian
Instrumen tes kemampuan berpikir kritis ini diberikan kepada siswa

kelas VIII MTsN 3 Kerinci yang dijadikan sampel baik kelas kontrol

maupun kelas eksperimen. Adapun kisi-kisi instrumen tes tersebut adalah

sebagai berikut:



Tabel 2.2 Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
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No Indikator Materi Indikator Berpikir Kritis Soal No Soal
1. | Siswa mampu menentukan | Situation (mampu Steven menyusun kelereng dalam petak-petakpersegi 4
suku selanjutnya dari suatu | menyelesaikan masalah membentuk suatu pola seperti gambar. Banyak
barisan bilangan dengan | sesuai konteks permasalahan | kelereng pada pola ke-27 adalah
cara menggeneralisasi pola | dan mampu menyelesaikan T
bilangan sebelumnya soal-soal matematika yang B
diaplikasikan dalam . @l [
kehidupan sehari-hari) e
Reason (mampu memberikan | Apakah suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 2
alasan tentang jawaban yang | kurang dari 100 adalah 96? Jelaskan!
dikemukakan)
Overview (dapat mengecek Misalkan di pojok sebuah ruangan beberapa kubus 1

atau memeriksa apa yang
telah ditemukan,
dipertimbangkan, dipelajari,
dan disimpulkan)

diletakkan bersusun terdiri dari 4 lapisan, perhatikan
gambar berikut!
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Pada lapisan ke berapakah, jika banyak kubus adalah 300
kubus?

Siswa mampu
menggeneralisasi pola
barisan bilangan menjadi
suatu persamaan

Inference (membuat
kesimpulan dari informasi
disertai langkah-langkah
penyelesaian)

Temukanlah tiga bilangan genap berurutan yang
jumlahnya sama dengan 90?




pada penelitian ilmiah lainnya maka instrumen penelitian tes perlu
diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran agar layak
digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk memudahkan perhitungan
peneliti menggunakan bantuan software anatest. Perhitungan validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda menggunakan cara sebagai
berkut:
1. Uji Validitas Soal Tes

Salah satu cara untuk mengukur validitas adalah dengan teknik
product moment yaitu jika nilai signifikansi sig. < 0,05 maka soal dapat
dinyatakan valid atau diolah dengan menggunakan SPSS dengan cara klik
analyze ->Correlate ->Bivariate cek list Pearson; Two Tailed; Flag klik ok
Widi (2011).

Uji coba soal tes untuk menentukan validitas soal dilakukan pada
kelas IX A dan IX B MTsN 3 Kerinci dengan jumlah siswa 30 orang.
Data hasil perhitungan validitas uji coba soal tes dapat dilihat pada
Lampiran 9 dan hasil uji validitas soal dapat dilihat pada Tabel 3.3
sebagai berikut:

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Soal

Kode Soal Signifikansi Keterangan
Soal 1 0.000 Valid
Soal 2 0.000 Valid
Soal 3 0.000 Valid
Soal 4 0.001 Valid

Sumber Data: Olahan Peneliti



Berdasarkan data diatas maka semua soal tes dikatakan valid
diakrenakan semua nilai sig. < 0,05.

Uji Reliabilitas Soal Tes

Suatu instrumen evaluasi dikatakan mempunyai taraf reliabilitas
yang tinggi, apabila soal tes yang dibuat mempunyai nilai cronbach’s
Alpha > rtabel maka dapat disimpulkan bahawa soal tes tersebut reliabel
atau diolah dengan menggunakan SPSS dengan cara klik Analyze ->Scale -
>Reliability Analysis pastikan pada model terpilih Alpha dan klik ok Widi
(2011).

Uji coba soal tes untuk menentukan reliabilitas soal dilakukan pada
kelas IX A dan IX B MTsN 3 Kerinci dengan jumlah siswa 30 orang dan
hasil uji relibilitas soal dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Soal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
.766 4

Berdasarkan tabel 3.4 reliabilitas tes diatas nilai dari cronbach’s
Alpha > rtabel dengan jumlah responden 30 orang maka nilai rtabel 0.766
yang artinya semua soal reliabel dan layak digunakan.

. Tingkat Kesukaran
untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap soal dilihat dari nilai

rata-rata yang dapat dicari dengan SPSS dengan cara klik Analyze -



>Descriptive Statistics -> Frequencies “Variable” -> Statistics -> Mean ->
Continue dan klik Ok.

Uji coba soal tes untuk menentukan taraf kesukaran soal dilakukan
pada kelas IX A dan IX B MTsN 3 Kerinci dengan jumlah siswa 30 orang

dan hasil uji taraf kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.5 sebagai

berikut:
Tabel 3.5 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal
Statistics
Soall Soal2 Soal3 Soal4
N | Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Mean 2.27 2.63 2.33 2.63

Berdasarkan tabel3.5 kesukaran soal diatas nilai rata-rata setiap
soal berada pada tingkat kesukaran yang sukar dan sedang maka dapat
dikatakan semua soal bagus untuk digunakan.

Daya Pembeda

Untuk menentukan daya pembeda, maka nilai perhitungan yang
digunakan adalah rhiwng pada SPSS yang dibandingkan dengan kriteria:
0.40 — 1.00 = Soal Baik
0.30 — 0.39 =Soal diterima dan diperbaiki
0.20 — 0.29 = Soal Diperbaiki
0.00 - 0.19 = Soal Ditolak

riung Yang digunakan dapat dilihat dari nilai pearson correlaction

pada uji validitas. Data hasil perhitungan uji daya beda soal tes dapat



dilihat pada Lampiran 10 dan adapun rekap data hasil uji daya beda soal

tes dapat dilihat pada Tabel 3.6 sebagai berikut:

Tabel 3.6 Rekap Data Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

No r hitung (output SPSS) Daya beda butir tes
1 0.842 Baik
2 0.710 Baik
3 0.894 Baik
4 0,594 Baik

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes, wawancara, dan observasi.

1.

Tes

Tes yang dilaksanakan yaitu menggunakan 4 butir soal tes yang
dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kritis.
Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
apabila peneliti ingin mengetahui prilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam, dan digunakan untuk respon yang tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2016). Penelitian ini menggunakan jenis observasi
partisipasi aktif. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
observasi partisipasi aktif yaitu dalam hal ini peneliti datang melihat
keadaan tempat yang diamati dan ikut terlibat dengan kegiatan yang

dilakukan.



3. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur.
Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa wawancara semi
struktur pelaksanaannya lebih bebas. Wawancara semi struktur
digunakan untuk memperoleh suatu yang lebih terbuka, dimana
kegiatan wawancara ini informan diminta pendapat, dan ide-idenya
terkait dengan permasalahan.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini akan divalidasi oleh 2
orang Dosen Pendidikan Matematika dan 2 orang Guru Matematika.
Tujuan wawancara dari penelitian ini untuk mengetahui secara
mendalam mengenai pengaruh model pembelajaran Blended Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.
Narasumber dalam wawancara ini yaitu guru matematika MTsN 3
Kerinci.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian diuji dengan menggunakan uji perbedaan

rata-rata. Sebelum uji perbedaan rata-rata dilakukan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji
homogenitas. Adapun tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk
melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah data
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Adapun hal yang dilakukan

untuk melihat seberapa besar pengaruh penerapanmodel pembelajaran



Blended Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa,
maka penulismenggunakan uji-t jika data yang diuji terdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen dan akan menggunakan uji-t’ jika
data yang diuji terdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians yang
homogen. Namun apabila data terdistribusi tidak normal maka tidak perlu
dilakukan pengujian homogenitas tetapi akan menggunakan uji non-
parametrik. Dimana untuk uji yang akan digunakan bergantung kepada
hasil uji normalitas dan uji homogenitas. Pada analisis data peneliti
menggunakan aplikasi SPSS untuk uji prasyarat yaitu terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas uji perbedaan rata-rata.

1. Uji normalitas

Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas dalam
penelitian ini adalah uji Kalmogorof-Smirnov dan Shapiro Wilk dengan
bantuan Software Product and Service Solution (SPSS). Langkah-

langkah uji normalitas dengan menggunakan SPSS:

a. Tetapkan hipotesis statistik.
1) Ho = Data berasal dari populasi berdistribusi normal
2) Hi = Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

b. Gunakan taraf signifikan a = 5%

c. Setelah melakukan pengolahan data, perhatikan nilai yang
significance (sig.) pada output yang dihasilkan untuk memutuskan
yang akan dipilih.

d. Kriteria pengambilan keputusan adalah:



1) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak

2) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji One Way

Anova dengan bantuan Software Product and Service Solution (SPSS).

Langkah-langkah uji normalitas dengan menggunakan SPSS:

a.

Tetapkan hipotesis statistik

1) Ho = tidak ada perbedaan varian nilai dari kedua kelas
(homogen)

2) Hi = ada perbedaan varian nilai dari kedua kelas (tidak
homogen)

Gunakan taraf signifikan a. = 0,05

Perhatikan significance (sig.) pada output setelah pengolahan data

Perhatikan kriteria pengambilan keputusan di bawabh ini:

1) Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak, yaitu kedua
kelas memiliki varian nilai yang sama (homogen).

2) Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima, yaitu kedua

kelas memiliki varian nilai yang berbeda (tidak homogen).

3. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang dilakukan

dengan bantuan Software Product and Service Solution (SPSS). Uji

hipotesis yang digunakan dalam tahap ini harus sesuai dengan asumsi-

asumsi statistik (uji normalitas dan uji homogenitas) yang telah



dilakukan. Langkah-langkah uji perbedaan rata-rata dengan

menggunakan SPSS:

a.

Tetapkan hipotesis statistik.

1) Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir
kritis siswa pada kedua kelas.

2) H: = terdapat perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir kritis
siswa pada kedua kelas.

Gunakan taraf signifikan a = 0,05

Perhatikan significance (2-tailed) pada output setelah pengolahan

data

Perhatikan kriteria pengambilan keputusan di bawabh ini:

1) Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak, yaitu tidak
terdapat perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa
pada kedua kelas.

3) Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima, yaitu terdapat
perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir Kkritis siswa pada

kedua kelas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial maupun kelas kontrol yang tidak
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang
terkumpul dari tes yang diberikan kepada siswa-siswi MTsN 3 Kerinci
berupa tes uji kemampuan berpikir kritis pada kedua kelas yaitu kelas
ekperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu 4 butir
soal essay yang telah divaliditaskan oleh 2 orang guru matematika dan
2 orang dosen matematika.

a. Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
Hasil tes yang diberikan kepada kelas yang tidak menggunakan
model pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial
yang tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorialmemiliki nilai terendah adalah 2 dan nilai
tertinggi adalah 12. Untuk lebih jelasnya, data hasil tes kemampuan
berpikir kritis kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir
Kritis Kelas Kontrol

Interval Frekug nsi -
Absolut Kumulatif Relatif (%0)
1-4 3 3 17,65 %
5-8 10 13 58,82 %
9-12 4 17 23,53 %
Jumlah 17 100 %

Berdasarkan hasil perhitungan data pada Tabel 4.1, diperoleh
nilai mean sebesar 6,24, median sebesar 6, dan modus sebesar 5.
Sebaran dari kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol tidak
terlalu besar, ditunjukkan dengan skor varian sebesar 5,941 dan
skor standar deviasi sebesar 2,437.

Banyaknya siswa pada setiap interval kelas kontrol yang penulis
teliti mengalami fluktuatif dengan frekuensi terendah pada interval
nilai 1 — 4 sebanyak 17,65 % yaitu 3 siswa. Sedangkan frekuensi
tertinggi terdapat pada interval nilai 5 — 8 sebanyak 58,82 % yaitu
10 siswa. Data tersebut menunjukan bahwa perolehan nilai pada
setiap interval berfluktuatif. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis di bawah rata-rata sebanyak 12 orang atau
70,59 %, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis di atas rata-rata sebanyak 5 orang atau 29,41 %.

. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
Hasil tes yang diberikan kepada kelas eksperimen memiliki nilai

terendah adalah 3 dan nilai tertinggi adalah 12. Untuk lebih



jelasnya, data hasil tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir
Kritis Kelas Eksperimen

Interval Frekug ns| -
Absolut Kumulatif Relatif (%0)
1-4 2 2 11,77 %
5-8 5 7 29,41 %
9-12 10 17 58,82 %
Jumlah 17 100

Berdasarkan hasil perhitungan data pada Tabel 4.2,
diperoleh nilai mean sebesar 8,58, median sebesar 9, dan modus
sebesar 9. Sebaran dari kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen tidak cukup besar, ditunjukkan dengan skor varian
sebesar 7,765 dan skor standar deviasi sebesar 2,787.

Banyaknya siswa pada setiap interval kelas kontrol yang
penulis teliti mengalami fluktuatif dengan frekuensi terendah pada
interval nilai 1 — 4 sebanyak 11,77 % vyaitu 2 siswa. Sedangkan
frekuensi tertinggi terdapat pada interval nilai 9 — 12 sebanyak
58,82 % vyaitu 10 siswa. Data tersebut menunjukan bahwa
perolehan nilai pada setiap interval berfluktuatif. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis di bawah rata-rata
sebanyak 4 orang atau 23,53 %, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis matematis di atas rata-rata sebanyak 13

orang atau 76,47 %.



C.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
Kontrol

Berdasarkan uraian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol
dapat terlihat adanya perbedaan. Untuk lebih memperjelas
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa antara Kelas Eksperimen dan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas Kontrol

. Kelas
Salistika Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 17 17
Nilai Tertinggi 12 12
Nilai Terendah 3 2
Mean 3,58 6,24
Median 9 6
Modus 9 5
Variance 7,765 5,941
Standar Deviasi 2,187 2,437

Tabel 4.3 di atas menunjukkan adanya perbedaan perhitungan
statistik deskriptif antara kedua kelas. Dari Tabel 4.3 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai siswa tertinggi memang
terdapat dari dua kelas tersebut dengan nilai 12, namun untuk nilai

terendah terdapat pada kelas kontrol dengan nilai 2. Artinya



kemampuan berpikir kritis perorangan tertinggi terdapat di kedua
kelas sedangkan kemampuan berpikir Kkritis perorangan terendah
terdapat di kelas kontrol.

Berikut rekapitulasi data hasil tes uji kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram

batang berikut:

12
10
@©
2 8
2
3 6 M Frekuensi Kelas
S .
S Esperimen
S 4
g H Frekuensi Kelas
5 Kontrol
0 -

1-4 5-8 9-12
Interval Skor

Gambar 4.1 Diagram Batang Distribusi Skor Tes Uji
Kemapuan Berpikir Kritis

Jika dilihat dari sebaran data kedua kelas terlihat bahwa kelas
eksperimen memiliki sebaran yang lebih heterogen karena
memiliki nilai varian dan standar deviasi yang lebih besar dari
kelas kontrol. Berarti kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
lebih bervariasi dan menyebar terhadap rata-rata kelas, sedangkan
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol lebih mengelompok dan

cenderung sama.



2. Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan pada
sebuah data yaitu tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Uji normalitas data ini menggunakan uji Shapiro
Wilks dengan bantuan software Statistical Product and Service
Solutions (SPSS). Data terdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05
(5%) maka Ho diterima. Data hasil perhitungan uji normalitas tes
dapat dilihat pada Lampiran 13 dan hasil uji normalitas tes rekap
data dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tes
Statistik Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
Sig. 0,143 0,140
Taraf Signifikan (o) 0,05 0,05
Kesimpulan Data terdistribusi | Data terdistribusi
normal normal

Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk pada taraf
signifikan 0.05 diperoleh nilai sig. 0,143 tes uji kemampuan
berpikir Kkritis pada kelas eksperimen dan diperoleh nilai sig. 0,140
tes uji kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol. Kesimpulan
diambil dari ketentuan pengujian hipotesis normalitas, yaitu jika
sig. > 0,05 maka Ho diterima sehingga data terdistribusi normal.
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kedua kelas memperoleh nilai sig.
tes lebih dari taraf signifikan (0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi normal.



b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelas memiliki kemampuan berpikir Kkritis yang homogen (sama)
atau tidak. Uji homogenitas digunakan pada sebuah data yaitu tes
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
homogenitas data ini menggunakan uji Lavene dengan bantuan
software Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Data
dinyatakan homogen atau sama apabila nilai sig. > 0,05 maka Ho
diterima, data dinyatakan memiliki varian yang sama (homogen).
Data hasil perhitungan uji homogenitas tes dapat dilihat pada
Lampiran 14 dan hasil uji homogenitas res rekap data dapat dilihat
pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Tes
Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Sig. 0,599
Taraf Signifikan (o) 0,05
Kesimpulan Kedua Kelas Homogen

Berdasarkan uji homogenitas Lavene Statistic pada taraf
signifikan 0.05 diperoleh nilai sig. 0,599 tes uji kemampuan
berpikir kritis pada kelas kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan diambil dari ketentuan
pengujian hipotesis homogenitas, yaitu jika sig. > 0,05 maka Ho
diterima sehingga data memilii varian yang homogen atau sama.

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kedua kelas memperoleh nilai sig.



C.

tes lebih dari taraf signifikan (0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa varian data pada kedua kelas homogen atau sama.
Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh
informasi bahwa data tes uji kemampuan berpikir kritis terdistribusi
normal dan memiliki varian yang homogen (sama). Oleh karena itu,
pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik parametrik
berupa Uji-T melalui software SPSS. Data hasil perhitungan uji
hipotesis tes dapat dilihat pada Lampiran 15 dan hasil uji hipotesis
tes rekap data dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Tes Uji

Kemampuan Berpikir Kritis

. Uji Hipotesis
up-T (Hasil Tes)
Sig. 0,018
Taraf Signifikan (o) 0,05
Kesimpulan H: diterima

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf
signifikan 0,05 diperoleh nilai sig. data hasil tes uji kemampuan
berpikir kritis dari kedua kelas. Kesimpulan diambil berdasarkan
pada ketentuan pengujian hipotesis, yaitu jika jika sig. > 0,05 maka
Ho diterima dan Hiditolak dan jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan
Hq diterima. Tabel 4.4 Menunjukkan bahwa nilai sig. data hasil tes
uji kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 0,018 sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tes uji
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.



B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Blended

Learning berbantuan video tutorial terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini seiring dengan
tujuan pendidikan nasional, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir
yang salah satunya kemampuan berpikir kritis. Penerapan model
pembelajaran Blended Learning di MTsN 3 Kerinci juga merupakan
penelitian yang baru sehingga menciptakan suasana belajar yang berbeda
dari biasanya.

1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas yang Tidak
Menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan
Video Tutorial

Dalam pembelajaran yang tidak menggunakan Blended
Learning siswa masih pasif saat pembelajaran berlangsung karena
pembelajaran berpusat pada guru. Aktivitas siswa pada kelasyang
tidak menggunakan Blended Learning hanya mencatat penjelasan guru
dan mengerjakan LKS dengan mengacu pada materi yang dijelaskan
guru. Setelah melakukan penelitian diperoleh bahwa kelas yang tidak
menggunakan Blended Learning memiliki kemampuan berpikir kritis

rendah.

Pada tes akhir kemampuan berpikir kritis untuk kelas yang
tidak menggunakan Blended Learning berbantuan video tutorial terdiri

dari 4 soal uraian yang terdiri dari 4 indikator berpikir kritis.



a. Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Situation

Indikator berpikir kritis yang pertama adalah situation,
terdapat satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal
nomor 4. Soal nomor 4 adalah menemukan pola dari pola bilangan
segitiga dari permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini adalah
siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai konteks permasalahn
dan mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pada soal nomor 4
sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan salah.

b. Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Reason

Indikator berpikir kritis yang kedua adalah reason, terdapat
satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor
2. Soal nomor 2 adalah menemukan suku ke-20 dengan
memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan. Berpikir
kritis yang diharapkan dari soal ini adalah siswa mampu
memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan. Pada soal
nomor 2 sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan salah.



C.

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Overview

Indikator berpikir kritis yang ketiga adalah overview,
terdapat satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal
nomor 1. Soal nomor 1 adalah menemukan suku ke-300 pada pola
bilangan persegi dengan mempertimbangkan dan menyimpulkan.
Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini adalah siswa dapat
mengecek atau memeriksa apa yang telah dikemukan,
dpertimbangkan, dipelajari, dan disimpulkan. Pada soal nomor 1
sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan salah.

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Inference

Indikator berpikir kritis yang keempat adalah inference, terdapat
satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor
3. Soal nomor 3 adalah menemukan tiga bilanngan genap yang
jumlahnya sama dengan 90. Berpikir kritis yang diharapkan dari
soal ini adalah siswa mampu membuat kesimpulan dari informasi
disertai langkah-langkah penyelsaian. Pada soal nomor 1 sebagian
besar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran Blended

Learning berbantuan video tutorial menjawab dengan salah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang

tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning



berbantuan video tutorial kurang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Secara umum hasil yang
diperoleh  melalui penelitian ini adalah bahwa ternyata
pemebelajaran yang tidak menggunakan model pembelajaran
Blended Learning berbantuan video tutorial dalam pembelajaran
matematika kurang dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis data penelitian bahwa yang
tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorialmemperoleh nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswarendah.Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa pada penelitian ini untuk kelas yang pembelajarannya
tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning

berbantuan video tutorial sebesar 6,24.

Rendahnya nilai kemampuan berpikir Kritis siswa kelas
yang tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dikarenakan proses pembelajaran yang
cenderung tidak menekankan siswa terlibat secara individual,
sehingga siswa tidak terpanggil untuk mempelajari materi tersebut
secara mendalam untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ini
sejalan dengan teori Paulo Freire yang mengatakan bahwa pada
pola pembelajaran konvesional pendidikan diistilahkan dengan
bank, dimana siswa dipenuhi dan dijejali dengan beragam materi

pelajaran dimana siswa hanya menerima segala hal yang diberikan



guru tanpa aktivitas kritis lainnya. Sehingga siswa menjadi pasif
karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Dengan demikian
dapat disimpulkan, model konvesional tidak cukup besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas yang Menggunakan
Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Video Tutorial
Model pembelajaran Blended Learning adalah pembelajaran
kombinasi dari online dan tatap muka. Dalam pembelajaran Blended
Learning fokus utamanya adlah siswa diharpkan dapat mandiri untuk
bisa bertanggung jawab dan menyelesaikan pembelajarannya. Setelah
melakukan penlitian diperolen bahwa model pembelajaran Blended
Learning berbaantuan video tutorial memiliki skor yang cukup tinggi.
Ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial lebih tinggi. Hal yang paling utama adalah
karena proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran dengan
Blended Learning membuat siswa semakin termotivasi untuk bisa
melakukan kegiatan belajar secara mandiri, dimana siswa menjadi
sering bertanya didalam forum diskusi dengan guru maupun dengan

siswa lainnya.

Permasalahan yang digunakan dalam pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial adalah masalah nyata dan menarik

sehingga merangsang siswa untuk bertanya dari berbagai perspektif.



Selama proses pembelajaran juga membuat siswalebih aktif dan kritis,
siswa dapat bebas saling berargumen dan saling bertukar pikiran antara
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Hal itu berdampak pada

meningkatnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Pada tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis untuk
kelas Blended Learning berbantuan video tutorial terdiri dari 4 soal

uraian yang terdiri dari 4 indikator berpikir Kritis.

a. Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Situation

Indikator berpikir kritis yang pertama adalah situation,
terdapat satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal
nomor 4. Soal nomor 4 adalah menemukan pola dari pola bilangan
segitiga dari permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini adalah
siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai konteks permasalahn
dan mampu menyelesaikan soal-soal ~matematika yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pada soal nomor 4
sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan benar.

b. Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Reason

Indikator berpikir kritis yang kedua adalah reason, terdapat

satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor



2. Soal nomor 2 adalah menemukan suku ke-20 dengan
memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan. Berpikir
kritis yang diharapkan dari soal ini adalah siswa mampu
memberikan alasan tentang jawaban yang dikemukakan. Pada soal
nomor 2 sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan benar.

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Overview

Indikator berpikir kritis yang ketiga adalah overview,
terdapat satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal
nomor 1. Soal nomor 1 adalah menemukan suku ke-300 pada pola
bilangan persegi dengan mempertimbangkan dan menyimpulkan.
Berpikir kritis yang diharapkan dari soal ini adalah siswa dapat
mengecek atau memeriksa apa yang telah dikemukan,
dpertimbangkan, dipelajari, dan disimpulkan. Pada soal nomor 1
sebagian besar siswa kelas yang menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

menjawab dengan benar.

. Kemampuan Berpikir Kritis Pada Aspek Inference

Indikator berpikir kritis yang keempat adalah inference, terdapat
satu butir soal yang mengukur indikator ini yaitu butir soal nomor

3. Soal nomor 3 adalah menemukan tiga bilanngan genap yang



jumlahnya sama dengan 90. Berpikir kritis yang diharapkan dari
soal ini adalah siswa mampu membuat kesimpulan dari informasi
disertai langkah-langkah penyelsaian. Pada soal nomor 1 sebagian
besar siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran Blended

Learning berbantuan video tutorial menjawab dengan benar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Ketika model pembelajaran
Blended Learning berbantuan video tutorial digunakan sebagai
model pemebelajaran dalam matematika, fokus kegiatan belajar
sepenuhnya berada pada siswa yaitu berpikir untuk memahami
materi yang terkandung dalam video tutorial yang diberikan lalu
dapat menyimpulkan materi yang diberikan. Dengan demikian
dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial siswa akan lebih kritis dan aktif dalam
proses pembelajaran. Jadi pembelajaran dengan  model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial
menunjukkan pengaruhyang signifikan terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial, siswa lebih percaya diri pada

saat menyelesaikan soal pola bilangan, terlihat lebih semangat



sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang mungkin dapat
dilaksanakan di kelas. Selain pada pokok bahasan pola bilangan,
model pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

ini dapat pula diterapkan pada pokok bahasan lain.

Secara umum hasil yang diperoleh melalui penelitian ini
adalah bahwa ternyata penerapan model pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial dalam pembelajaran
matematika telah dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis
siswa. Hal ini terlihat dari hasil analisis data penelitian bahwa yang
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan
video tutorialmemperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa lebih tinggi. Rata-rata hasil tes kemampuan berpikir Kritis
siswa pada penelitian ini untuk kelas yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan
video tutorial sebesar 8,58. Dengan demikian dapat disimpulkan,
model Blended Learning berbantuan video tutorial cukup besar
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan
dengan teori Wong, dkk (2014) yang mengatakan bahwa Blended
Learning dapat memengaruhi hasil belajar siswa, Blended learning
juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

dan dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa (Sari, 2013).



3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Kelas yang Tidak
Menggunakan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan
Video Tutorial dan Kelas yang Menggunakan Model

Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Video Tutorial

Berdasarkan uraian mengenai kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
yang menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan
video tutorial dapat terlihat adanya perbedaan proses pembelajaran
maupun nilai yang diperoleh siswa. Dalam pembelajaran yang tidak
menggunakan Blended Learning siswa masih pasif saat pembelajaran
berlangsung karena pembelajaran berpusat pada guru. Aktivitas siswa
pada kelas yang tidak menggunakan Blended Learning hanya mencatat
penjelasan guru dan mengerjakan LKS dengan mengacu pada materi
yang dijelaskan guru. Setelah melakukan penelitian diperoleh bahwa
kelas yang tidak menggunakan Blended Learning memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah. Sedangkan, Dalam pembelajaran
yang mengguanakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial fokus utamanya adalah siswa diharapkan
dapat mandiri untuk bisa bertanggung jawab dan menyelesaikan
pembelajarannya. Setelah melakukan penelitian diperoleh bahwa
model pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial

memiliki nilai yang cukup tinggi.



Pada tes akhir kemampuan berpikir kritis matematis untuk
kelas Blended Learning berbantuan video tutorial terdiri dari 4 soal
uraian yang terdiri dari 4 indikator berpikir kritis. Pada indikator
berpikir kritis baik situation, reason, overview, dan inference, sebagian
besar siswa kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran
Blended Learning berbantuan video tutorial menjawab dengan salah
akan tetapi pada kelas yang menggunakan model pembelajaran

Blended Learning berbantuan video tutorial menjawab dengan benar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
dibandingkan pembelajaran yang tidak menggunakan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial. Pada model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial fokus
kegiatan belajar sepenuhnya berada pada siswa yaitu berpikir untuk
memahami materi yang terkandung dalam video tutorial yang
diberikan lalu dapat menyimpulkan materi yang diberikan. Akan tetapi
pada kelas yang tidak menggunakan model pembelajran Blended
Learning siswa hanya menerima dan menyalin apa yang diberikan
guru. Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran
Blended Learning berbantuan video tutorial siswa akan lebih kritis dan
aktif dalam proses pembelajaran. Jadi pembelajaran yang

menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video



tutorial menunjukkan pengaruhyang signifikan terhadap peningkatan

kemampuan berpikir Kritis siswa.

Secara umum hasil yang diperoleh melalui penelitian ini adalah
bahwa ternyata penerapan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial dalam pembelajaran matematika telah dapat
memperbaiki kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari
hasil analisis data penelitian bahwa rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas yang pembelajarannya yang
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial sebesar 8,58 dan kelas yang pembelajarannya yang tidak
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial sebesar 6,24. Dimana yang menggunakan model pembelajaran
Blended Learning berbantuan video tutorial memperoleh nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa lebih tinggi dibandingkan kelas yang
tidak mengguanakan model pembelajaran Blended Learning
berbantuan video tutorial. Lebih baiknya hasil kemampuan berpikir
kritis siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran Blended
Learning berbantuan video tutorial disebabkan juga oleh beberapa hal,
diataranya: 1) Terlatihnya kemampuan siswa dalam mengkontruksi
pengetahuannya dalam memahami materi secara mendalam selama
pembelajaran, dan 2) Keantusiasan dan ketertarikan siswa kelas
eksperimen selam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori

Yasar, dkk (2014) yang mengatakan kemampuan berpikir kritis siswa



mengalami peningkatan yang signifikan dengan pembelajaran Blended
Learning. Dengan demikian dapat disimpulkan, model Blended
Learning berbantuan video tutorial lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan yang tidak

menggunakan model Blended Learning berbantuan video tutorial



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang tidak diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial memperoleh nilai rata-rata tes sebesar 6,24 dengan siswa
kemampuan berpikir kritis dibawah rata-rata sebesar 70,59% dan

diatas rata-rata sebesar 29,41%.

2. Kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
tutorial memperoleh nilai nilai rata-rata tes sebesar 8,58 dengan siswa
kemampuan berpikir kritis dibawah rata-rata sebesar 23,53% dan

diatas rata-rata sebesar 76,47%.

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model
pembelajaran Blended Learning berbantuan video tutorial lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantuan
video tutorial. Dimana perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
lebih tinggi 2,34 kali atau 47,06% dari kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran matematika

dengan model pembelajaran Blended Learning berbantuan video
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tutorial, berdasarkan uji independent sample t test diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,018.
B. Saran
1. Peneliti maupun guru yang hendak menerapkan pembelajaran model
Blended Learning berbantuan video tutorial dengan menggunakan
aplikasi whatsapp diharapkan dapat memastikan akses internet yang
stabil dan ketersediaan smartphone masing-masing siswa untuk dapat

mengakses aplikasi mobile whatsapps secara pribadi.

2. Peneliti maupun guru yang hendak menerapkan model Blended
Learning berbantuan video tutorial dengan menggunakan aplikasi
whatsapp perlu menguasai materi, mengarahkan secara jelas,
membimbing dan memotivasi siswa dalam diskusi sehingga penerapan

metode ini berjalan sesuai rencana pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa akan maksimal jika selama proses pembelajaran baik
sinkronus maupun asinkronus dapat dikontrol sepenuhnya sehingga
siswa dapat memahami konsep yang diajarkan dengan baik selama

proses pembelajaran

4. Guru dapat menerapkan dan mengaplikasikan Pembelajaran model
Blended Learning berbantuan video tutorial materi lain selain dari pola

bilangan dalam matematika.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Identitas Sekolah
A. Sekolah

B. Alamat
Identitas Guru

A. Nama

B. Jabatan

C. Lama Mengajar
I11. Pertanyaan Wawancara

P MTsN
1l

: Nurdy

3 Kecinar

SC‘W\((a\,‘

ankl, §.Pd

QU Mak ew abive
14 kanung

—

Pertanyaan

l

Jawaban

Umum

Apakah sekolah memiliki fasilitas
wifi bagi siswa?

Ada

Kurikul

um

/\pa Kurikulum yang digunakan
disekolah ini?

Sudan menerqfuea K13,

I

Berapa jam pe:ajran matematika
dalam seminggu kelas V111?

14 Jam

Apakah waktu yang disediakan
sekolah cukup untuk membahas
seluruh  materi  pembelajaran
matematika?

frchao\aW\ok cukve kecHa-
AN’\O} wocand.

Bagaimana cara Ibu  guru
mengantisipasi jika jam
pembelajran  matematika  telah
habis namun ada beberapa materi

yang belum terbahas?

Cokoco(\q maret akay
Aaveem bemku K fenv anSom.

Materi Ma

tematika

Pada saat pembelajaran, kesulitan
apa menurut ibu yang sering
ditemui siswa dalam pembelajarn
matematika?

Al Aan Ad& vga yan &

Lerdalak Siswa \a.am 4 Pova -

kidak fAram. Kuran
Kewavav Sisaa baa)ar mek.

Konsep matematika apa yang
paling sulit dipahami dikelas VIII?

0fccass fecSn Mann Woad rat

Apakah materi pola bilangan
tergolong sulit dipahami oleh

siswa? Mengapa?

muAann.

Model Pembelajaran Blended Lear.

ning Berbantuan Video Tutorial

Model pembelajaran apakah yang
biasa  ibu  gunakan  dalam

pembelajaran matematika?

CecameN , P adian vg o
(taaivide  welomfoX) , Aan

ATSKVST-

10. Apakah  siswa diperbolehkan

alat Maka 7€\

\ o e
Bo YMM%\JAO\KG

daran Yam4ary

menggunakan smartphone/

Smackfnone.



[ ompare————

laptop saat

I Pemebelajran matematika?
'-Apakf.nh ibu pernah memberikan
Mmateri  atau penugasan  berbasis
Internet?

12, Apaka.lh ibu pernah memberikan ‘A
materi dlam bentuk sebuah video | 1'= ?¥-
tutorial?

I3. Pernahkah ibu menerapkan model
; | Tidax. Paind an Saya
pembelajran  blended learning Member K an' b das un vk

berbantuan video tutorial pada ¢
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pembelajaran? VIR LAV g

Aoy,

Berpikir Kritis

14. Menurut ibu apakah penting siswa
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kritis dalam pembelajaran
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15. Apakah para siswa pernah dilatih Perviava .
menjawab pertanyaan/ soal-soal
yang memerlukan kemampuan
berpikir kritis?
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pemeblajran  blended  learning | wasnavan siswa avean
dapat meningfkatkan kemampuan |, %ci 4o
berpikir kritis siswa?
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Guru Mata Pelajaran
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Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Kerinci
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Ganijil
Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu

Kompetensi Inti, Kompetensi

Kompetensi

Dasar,

: 10 JP x 40 Menit (4 kali pertemuan)

dan Indikator Pencapaian

Kl SPRITUAL (KI 1)

K1 SOSIAL (Kl 2)

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli
danbertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan
anak dilingkungan alam
sekitar, bangsa, Negara, dan
kawasan regional.

KI PENGETAHUAN (K1 3)

Kl KETERAMPILAN (Kl14)

K1 3 : Memahami dan menerapkan

pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metekognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan dan kenegaraan
terkaitfenomena dan kejadian
tampak mata.

Kl 4 :Menunjukkan keterampilan
menalar, mebgolah dan
menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

1.1 Membuat generalisasi dari pola
pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek

1.1 Menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan pola pada barisan
bilangan dan konfigurasi objek..

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1

INDIKATOR PENCAPAIAN




KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1

3.1.1 Mengamatipolapadasuatu 4.1.1 Menerapkanaturanpolabi
barisan bilangan langan dalgm _
3.1.2 Menentukansukuselanjutn menyelesaikan berbagai

permasalahan.

4.1.2 Memecahkan masalah
kontekstual
yangberkaitandenganpol
abarisan bilangan.

yadari barisan
suatubilangan

3.1.3 Menengeneralisasikanpola
barisan bilangan menjadi
suatupersamaan

3.1.4 Mengenal macam-
macampola
barisanbilangan

3.1.5 Mengeneralisasikanpol
abilangan pada barisan
konfigurasiobjek.

B. Tujuan Pembelajaran

KD 3.1 KD 4.1

Pertemuan 1 (2 x 40°)

3.1.1.1 Dengan mengamati
gambar yang
diberikan/ditayangkang
uru,peserta
didikdapatmemberikan
contohlain pola
barisanbilangan
melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

3.1.1.2 Melalui kegiatan ini
peserta Didik dapat
menguraikan defenisi pola
barisan bilangan

Pertemuan 2 (3 x 40°)

3.1.2.1  Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
menghitung




3.1.2.2

3.1.23

3.1.24

sukuselanjutnya dari
suatu pola barisan
bilangan dengantepat
melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu menentukan
suku selanjutnya dari
suatu barisan bilangan
denga cara
menggeneralisasikan
pola bilangan
sebelumnya dengan
benar melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan Tanya
jawab , peserta didik
mampu menjelaskan pola
barisan menjadi suatu
persamaan dengantepat
melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu menentukan pola
barisan menjadi suatu
persamaan dengan teliti
melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video




3.1.25

3.1.2.6

tutorial.

Melalui kegiatan ini
peserta didik mengenal
macam-macam pola
barisan bilangan melalui
kegiatan pembelajaran
sinkronus dan asinkronus
dengan menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan
penugasan peserta didik
mampu mengenal
macam-macam pola
barisan bilangan melalui
kegiatan pembelajaran
sinkronus dan asinkronus
dengan menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

Pertemuan 3 (2 x 40°)

3151

3.1.5.2

Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
menggeneralisasikan
pola bilangan pada
barisan konfigurasi
objek dengan benar
melalui kegiatan
pembelajaran
sinkronus dan
asinkronus dengan
menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
menentukan suku ke
pada pola barisan
bilangan melalui
kegiatan pembelajaran
sinkronus dan




asinkronus dengan
menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

Pertemuan 4 (3 x 40°)

1.1.11

1.1.21

4.13.1

Melalui kegiatan
penugasan,peserta
didikmampu
memodelkan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan pola
barisan bilangan dengan
tepat melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan
penugasan dan Tanya
jawab, peserta didik
mampu menerapkan
aturan pola bilangan
dalam memecahkan
masalah dengan tepat
dan benar melalui
kegiatan pembelajaran
sinkronus dan asinkronus
dengan menggunakan
WhatsApp Group
berbantuan video
tutorial.

Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu memecahkan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
pola barisan bilangan
dengan teliti melalui
kegiatan pembelajaran
sinkronus dan
asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp




Group berbantuan video
tutorial.

4.1.4.1 Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu memecahkan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
barisan konfigurasi objek
secara tepat dan benar
melalui kegiatan
pembelajaran sinkronus
dan asinkronus dengan
menggunakan WhatsApp
Group berbantuan video
tutorial.

C. Materi Pelajaran

Fakta

1,2,3,4,5...... adalah barisan bilangan
Symbol suku “n”
Un menyatakan Symbol suku ke n

Konsep

Pola bilangan adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu

Suku adalah setiap bilangan pada pola bilangan yang dapat
diperoleh berdasarkan aturan tertentu

Prinsip

Pola bilangan persegi 1,3,9,16,25,...

Pola bilangan persegi panjang 2,6,12,20,....
Pola bilangan ganjil 1,3,5,7,9...

Pola bilangan genap 2,4,6,8,10,....

Pola bilangan segitiga 1,3,6,10,15,....

Pola bilangan segitiga pascal

Pola bilangan Fibonacci 1,1,2,3,5,8,....

Prosedur

Pola bilangan ganjil

Rumus suku ke n adalah Un=2n-1

Pola bilangan genap

Rumus mencari suku ke n Un =2n

Pola bilangan segitiga

Rumus mencari suku ke n adalah Un =%z n(n+1)
Pola bilangan persegi

Rumus mencari suku ke n adalah Un = n2

Pola bilangan persegi panjang

Rumus mencari suku ke n adalah Un +n (n + 1)
Pola bilangan segitiga pascal

Rumus mencari baris ke n adalah Un=2n-1
Pola bilangan Fibonacci




Rumus mencari suku ke n adalah Un=Un -1+ Un-2

D. Model, pendekatan, metode pembelajaran

Model
Pendekatan
Metode

:Blended Learning
:Flipped WhatsApp Group
: Diskusi Kelompok, tanya jawab dan penugasan.

E. Media/Alat Pembelajaran

Video tutorial
Handphone
Laptop

F. Sumber Belajar
As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilidl untuk SMP Kelas
Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

VIIIl.  Edisi
Kebudayaan.

M. Cholik Adinawan, (2016). Matematika SMP Jilid 2A Kelas VIII
semester 1. Berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi 2016.

Internet
Youtube

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
Blended
Learning

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Orientasi

Guru meminta ketua kelas memimpin doa

Guru mengabsen kehadiran siswa

Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran:

1. Melalui kegiatan ini peserta didik mampu
menggeneralisasikan pola bilangan pada barisan
konfigurasi objek dengan benar

2. Melaluikegiatan ini peserta didik mampu
menentukan suku k n pada pola barisan bilangan

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
diskusi. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa secara
heterogen

Motivasi

Guru memberikan motivasi tentang aplikasi dari Pola

Bilangan dalam kehidupan sehari-hari

15
menit




Apersepsi | Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan
bertanya kepada siswa tentang materi pola bialngan
“apa yang kalian ketahui mengenai materi pola
bilangan?”
Inti
Asinkron | Guru memgersmpkan kelas virtual pada aplikasi 60
Mandiri WhatsApp berupa group WhatsApp menit
Guru menghimbau kepada Siswa untuk menonton
danmempelajari materi pola bilangan melalui link
Youtqbe yang berupa video tutorial yang dibagikan e-
earning padaGroup WhatsApp
Guru menjelaskan pola pembelajaran sinkronus dan
asinkronus pada siswa melaluiGroup WhatsApp
Sinkron Guru memberikan kesempatan kepada siswa
Langsung | mengakses sumber belajar online dan membimbing
(face to face) | kelompok diskusi
Guru membimbing siswa yag kesulitan dalam sesi
diskusi dan sekaligus berperan sebagai
fasilitatordiskusi
Penutup
Menarik Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 10
kesimpulan | bertanya jika ada yang belum dipahami menit
Guru bersama dengan siswa membuat kesimpulan atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan
Penutup Guru membaca hamdalah dilanjutkan dengan
mengucapkan salam
H. Penilaian
1. PenilaianSikap
Teknikpenilaian : Observasi
BentukPenilaian : Nontes
2. PenilaianPengetahuan
Teknikpenilaian : Testertulis

BentukPenilaian : PilihanGanda
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Lampiran 3 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan

: MTsN 3 Kerinci

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI/Ganijil
Materi Pokok : Pola Bilangan

Alokasi Waktu

Kompetensi Inti, Kompetensi

Kompetensi

Dasar,

: 10 JP x 40 Menit (4 kali pertemuan)

dan Indikator Pencapaian

Kl SPRITUAL (KI 1)

K1 SOSIAL (Kl 2)

Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan

ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli
danbertanggung jawab dalam
berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan
anak dilingkungan alam
sekitar, bangsa, Negara, dan
kawasan regional.

KI PENGETAHUAN (K1 3)

Kl KETERAMPILAN (Kl14)

K1 3 : Memahami dan menerapkan

pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metekognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

Kl 4 :Menunjukkan keterampilan
menalar, mebgolah dan
menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesuai dengan yang
dipelajari disekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.

KOMPETENSI DASAR DARI K1 3

KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4

1.2 Membuat generalisasi dari pola
pada barisan bilangan dan
barisan konfigurasi objek

1.2 Menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan pola pada barisan
bilangan dan konfigurasi objek..




INDIKATOR PENCAPAIAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 | KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1

3.1.6 Mengamati pola pada 4.1.3 Menerapkan aturan pola
suatu barisan bilangan bilangan dalam
3.1.7 Menentukan suku menyelesaikan berbagai

permasalahan.

4.1.4 Memecahkan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan pola
barisan bilangan.

selanjutnya dari barisan
suatu bilangan

3.1.8 Menengeneralisasikan
pola barisan bilangan
menjadi suatu persamaan

3.1.9 Mengenal macam-
macam pola barisan
bilangan

3.1.10 Mengeneralisasikan
pola bilangan pada
barisan konfigurasi
objek.

B. Tujuan Pembelajaran

KD 3.1 KD 4.1

Pertemuan 1 (2 x 40°)

3.1.1.3 Dengan mengamati
gambar yang
diberikan/ditayangkang
uru, peserta didik dapat
memberikan contoh
lain pola barisan
bilangan

3.1.1.4 Melalui kegiatan
inipeserta Didik dapat
menguraikan defenisi pola
barisan bilangan

Pertemuan 2 (3 x 40°)

3.1.2.7  Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
menghitung suku
selanjutnya dari suatu
pola barisan bilangan
dengan tepat

3.1.2.8  Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik




3.1.2.9

3.1.2.10

3.1.211

3.1.2.12

mampu menentukan
suku selanjutnya dari
suatu barisan bilangan
denga cara
menggeneralisasikan
pola bilangan
sebelumnya dengan
benar

Melalui kegiatan Tanya
jawab , peserta didik
mampu menjelaskan pola
barisan menjadi suatu
persamaan dengan tepat
Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu menentukan pola
barisan menjadi suatu
persamaan dengan teliti
Melalui kegiatan ini
peserta didik mengenal
macam-macam pola
barisan bilangan

Melalui kegiatan
penugasan peserta didik
mampu mengenal
macam-macam pola
barisan bilangan

Pertemuan 3 (2 x 40°)

3.15.3

3.1.54

Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
menggeneralisasikan
pola bilangan pada
barisan konfigurasi
objek dengan benar
Melalui kegiatan ini
peserta didik mampu
mentukan suku ke
pada pola barisan
bilangan

Pertemuan 4 (3 x 40°)

1.2.1.1 Melalui kegiatan
penugasan,peserta didik
mampu memodelkan




masalah kontekstual yang
berkaitan dengan pola
barisan bilangan dengan
tepat
4.2.1.2 Melalui kegiatan
penugasan dan Tanya
jawab, peserta didik
mampu menerapkan
aturan pola bilangan
dalam memecahkan
masalah dengan tepat
dan benar
4.1.3.1 Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu memecahkan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
pola barisan bilangan
dengan teliti
4.1.4.1 Melalui kegiatan
penugasan, peserta didik
mampu memecahkan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
barisan konfigurasi objek
secaratepat dan benar

C. Materi Pelajaran

Fakta

1,2,34.5...... adalah barisan bilangan
Symbol suku “n”
Un menyatakan Symbol suku ke n

Konsep

Pola bilangan adalah susunan dari beberapa angka yang dapat
membentuk pola tertentu

Suku adalah setiap bilangan pada pola bilangan yang dapat
diperoleh berdasarkan aturan tertentu

Prinsip

Pola bilangan persegi 1,3,9,16,25,...

Pola bilangan persegi panjang 2,6,12,20,....
Pola bilangan ganjil 1,3,5,7,9...

Pola bilangan genap 2,4,6,8,10,....

Pola bilangan segitiga 1,3,6,10,15,....

Pola bilangan segitiga pascal

Pola bilangan Fibonacci 1,1,2,3,5.8,....

Prosedur

Pola bilangan ganjil
Rumus suku ke n adalah Un=2n-1
Pola bilangan genap




Rumus mencari suku ke n Un = 2n
» Pola bilangan segitiga

Rumus mencari suku ke n adalah Un = %2 n(n+1)
» Pola bilangan persegi

Rumus mencari suku ke n adalah Un = n2
» Pola bilangan persegi panjang

Rumus mencari suku ke n adalah Un+n (n+1)
« Pola bilangan segitiga pascal

Rumus mencari baris ke n adalah Un =2n -1
» Pola bilangan Fibonacci

Rumus mencari suku ke n adalah Un=Un -1+ Un -2

. Pendekatan dan metode pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi Kelompok, tanya jawab dan penugasan.

. Media/Alat Pembelajaran
LKS

. Sumber Belajar

As’ari,AbdurRahman,dkk..(2017). Matematika Jilidl untuk SMP Kelas
VIIl. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

M.Cholik Adinawan, (2016). Matematika SMP Jilid2 A Kelas VIII

semester 1. Berdasarkan kurikulum 2013 edisi revisi 2016

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran waktu
Pendahuluan
Orientasi Guru meminta ketua kelas memimpin doa 15
menit

Guru mengabsen kehadiran siswa

Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran:

1. Melalui kegiatan ini peserta didik mampu
menggeneralisasikan pola bilangan pada
barisan konfigurasi objek dengan benar

2. Melalui kegiatan ini peserta didik mampu
menentukan suku k n pada pola barisan




bilangan

Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok diskusi. Setiap kelompok terdiri
dari 4-5 siswa secara heterogen

Motivasi Guru memberikan motivasi tentang aplikasi
dari Pola Bilangan dalam kehidupan sehari-
hari
Apersepsi Guru menggali pengetahuan awal siswa
dengan bertanya kepada siswa tentang materi
pola bialngan “apa yang kalian ketahui
mengenai materi pola bilangan?”
Inti
Mengamati Guru memaparkan materi tentang 35
Menit
Menanyakan Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 10
terkait materi yang telah disampaikan. Menit
Mempersilahkan siswa lain untuk menjawab
Mengeksplorasi Guru memberikan latihan-latihansoal tentang 25
pola bilangan Menit
Mengasosiasi Meminta perwakilan dari beberapa siswa 10
untuk menuliskan hasil pengerjaannya di Menit
papan tulis
Mengkomunikasikan | Guru bersama dengan siswamembahas hasil 10
pengerjaan temannya di papan tulis Menit
Guru memberikan koreksi, tambahan, dan
peguatan untuk meluruskanpemahaman siswa
Penutup
Menarik kesimpulan | Guru memberikan kesempatan kepada siswa 15
untuk bertanya jika ada yang belum dipahami | menit

Guru bersama dengan siswa membuat
kesimpulan atas pembelajaran yang telah
dilaksanakan

Penutup

Guru membaca hamdalah dilanjutkan dengan
mengucapkan salam

H. Penilaian
1. PenilaianSikap




Teknikpenilaian : Observasi

BentukPenilaian - Nontes
PenilaianPengetahuan
Teknikpenilaian . Testertulis
BentukPenilaian : PilihanGanda
Semerall, covvveveeeeeecereiineeeeeeneians
Mengetahui, Peneliti,
Guru Mata Pelajaran
...... NUP‘WNT'(S': go‘ Laras Sintia
NIP. \3760203 420 102002 NIM. 1810205015



Lampiran 4 Soal Tes

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama

Kelas/ Semester : VII/ 1 (Satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 40 Menit

1. Misalkan di pojok sebuah ruangan beberapa kubus diletakkan besusun terdiri
dari 4 lapisan, perhatikan gambar berikut!

g

Pada lapisan ke berapakah, jika banyak kubus adalah 300 kubus?

2. Apa suku ke-20 dari barisan bilangan asli kelipatan 3 kurang dari 100 adalah
967 Jelaskan!

3. Temukanlah tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 90?

4. Steven menyusun kelereng dalam petak-petak persegi membentuk suatu pola
seperti gambar. Banyak kelereng pada pola ke-27 adalah




Lampiran 5 Rubrik Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

\ Indikator Berpikir Kritis Respon Siswa Skor
0
1 | Situation( dapat Tidak memberikan penyelesaian, 1
Menyelesaikan terindikasi tidak memahami soal atau
permasalahan dalam tidak menjawab.
kehidupan sehari-hari) Dapat memberikan penyelesaian, namun 2
masih ada langkah yang kurang tepat.
Dapat memberikan penyelesaian dengan 3
langkah yang tepat.
2 | Inference ( membuat Tidak memberikan kesimpulan, 1
kesimpulan dari informasi | terindikasi tidak memahami soal atau
disertai langkah-langkah tidak menjawab.
penyelesaian) Dapat memberikan kesimpulan, namun 2
masih ada langkah yang kurang tepat.
Dapat memberikan kesimpulan dengan 3
langkah yang tepat.
3 | Reason (memberi alasan Tidak memberikan alasan, terindikasi 1
atas jawaban yang tidak memahami soal atau tidak
diberikan) menjawab.
Dapat memberikan alasan, namun masih 2
ada langkah yang kurang tepat.
Dapat memberikan alasan dengan 3
langkah yang tepat.
4 | Overview (siswa dapat Tidak memberikan evaluasi, terindikasi 1
mengecek, mengevaluasi | tidak memahami soal atau tidak
apa yang telah ditemukan, | menjawab.
diputuskan atau dipelajari) | Dapat memberikan evaluasi, namun 2
masih ada langkah yang kurang tepat.
Dapat memberikan evaluasi dengan 3

langkah yang tepat.




Lampiran 6 Uji Validitas Soal Oleh 2 Orang Dosen dan 2 orang Guru

Matematika

LEMBAR VALIDASI SOAL

Satuan Pendidikan ~ : MTsN 3 Kerinci Kelas @ VI
Mata Pelajaran : Matematika Materi : Pola Bilangan

Petunjuk : Berilah tanda V pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan
skala penilaian scbagai berikut:

I : Tidak Baik 4 : Baik
2 : Kurang Baik 5 : Sangat Baik
3 : Cukup Baik

No Aspek yang Diamati Kategori
| 2 3 4

Kesesuain soal dengan tujuan penelitian
Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal
Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia
yang sederhana dan mudah dipahami siswa

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Nl Bl wl o] —

S SS] (e

Untuk kesimpulan mohon diisi:

Vahdator

(!
NUBDIANTI, S,pd

NIP. 19760203 2007 10 2002



LEMBAR VALIDASI SOAL

Sat idi
Ma;':’}‘,"e{‘d'dlkan : MTsN 3 Kerinci Kelass @ VI

elajaran : Matematika Materi : Pola Bilangan
Petunjuk : Berilah tanda V pada kolom penilaian yang sesuai dengan

penilaian bapak/ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan
skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak Baik 4 : Baik

2 : Kurang Baik 5 : Sangat Baik

3 : Cukup Baik

No Aspek yang Diamati Kategori

1 2 13| 4

Kesesuain soal dengan tujuan penelitian
Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal
Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia
yang sederhana dan mudah dipahami siswa

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

DB W |~
< S| < Y S e

Untuk kesimpulan mohon diisi:

(DA Wiy f0be, M. 04y

' NIP. 191905 22200605 2000




LEMBAR VALIDASI SOAL

Satuan Pendidikan : MTsN 3 Kerinci Kelas @ VII
Mata Pelajaran . Matematika Materi : Pola Bilangan

Petunjuk : Berilah tanda \ pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu terhadap soal essay yang terlampir dengan

skala penilaian sebagai berikut:

1 : Tidak Baik 4 : Baik
2 : Kurang Baik 5 : Sangat Baik
3 : Cukup Baik
No Aspek yang Diamati Kategori
1 213 4

Kesesuain soal dengan tujuan penelitian

Kejelasan petunjuk sebelum mengerjakan soal
Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

Kalimat soal menggunakan bahasa indonesia
yang sederhana dan mudah dipahami siswa

6 | Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

| B ol —
N AR AN

Untuk kesimpulan mohon diisi:

9\""%.?)A“‘.‘.)...?.‘f‘.‘.’ff...}‘ir.ﬁ:.'f.)

NIP. \qeﬂogmowomdf




Lampiran 7 Analisis Hasil Soal Tes Validator 1, 2, 3, dan 4

Lembar Validasi Soal

V1+V2+V3+V4 5+5+5+5 20 f
= = — =5 ( Sangat Baik)

4 4 4

V1+V2+V3+V4 204+20+20+20 80
Skor Keseluruhan = ” = ” == 20




Lampiran 8 Hasil uji Coba Tes

No Kode Soal Jumlah
Siswa | 1 2 3 4
1 S1 3 3 3 3 12
2 S2 2 3 3 3 11
3 S3 2 3 2 2 9
4 S4 3 3 3 3 12
5 S5 2 2 3 3 10
6 S6 3 3 3 3 12
7 S7 3 3 3 3 12
8 S8 1 3 3 3 10
9 S9 3 3 3 3 12
10 S10 3 3 2 3 11
11 S11 3 3 3 3 12
12 S12 3 1 3 1 8
13 S13 0 3 0 3 6
14 S14 3 3 3 3 12
15 S15 3 3 3 3 12
16 S16 1 1 1 3 6
17 S17 1 3 1 3 8
18 S18 3 3 3 2 11
19 S19 3 3 3 3 12
20 S20 3 3 3 3 12
21 S21 0 3 0 3 6
22 S22 3 2 3 2 10
23 S23 2 3 2 3 10
24 S24 0 1 0 1 2
25 S25 3 3 3 3 12
26 S26 3 3 3 2 11
27 S27 2 1 % 1 5
28 S28 1 2 1 2 6
29 S29 3 3 3 3 12
30 S30 3 3 3 3 12
jumlah | 30 68 | 79 | 70 79 296

Sumber: Olahan Peneliti




Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Soal

Correlations

Soall Soal2 Soal3 Soal4 Skortotal

Soall Pearson Correlation 1 317 .878" 144 .842"

Sig. (2-tailed) .087 .000 447 .000

N 30 30 30 30 30

Soal2 Pearson Correlation 317 1 .392 715" 710"

Sig. (2-tailed) 087 .032 .000 .000

N 30 30 30 30 30

Soal3 Pearson Correlation .878" .392" 1 275 .894™

Sig. (2-tailed) .000 032 141 .000

N 30 30 30 30 30

Soal4 Pearson Correlation 144 715" 275 1 594"

Sig. (2-tailed) 447 .000 141 .001

N 30 30 30 30 30

Skortotal | Pearson Correlation .842" 710" .894™ .594" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001

N 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 10 Hasil Tes Uji Kemampuan Berpikir Kritis

Data Skor Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Siswa Nilai
Kelas Eksperimen Kelas kontrol
S1 12 8
S2 6 5
S3 9 9
S4 11 6
S5 3 4
S6 9 4
S7 12 5
S8 12 6
S9 10 9
S10 7 5
S11 3 9
S12 8 6
S13 9 5
S14 10 5
S15 8 2
S16 6 12
S17 9 6
Rata-rata 8,58 6,24
SD 2,79 2,44

Sumber: Olahan Peneliti



Lampiran 11 Deskripsi Data Hasil Tes

Deskriptif Data Hasil Tes Uji Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
Hasil Tes | Kelas Mean 8,47 676
Eksperimen | 95% Confidence Interval for Mean Lower 7,04
Bound
Upper 9,90
Bound
5% Trimmed Mean 8,58
Median 9,00
Variance 7,765
Std. Deviation 2,787
Minimum 3
Maximum 12
Range 9
Interquartile Range 4
Skewness -,672 ,550
Kurtosis -,050 1,063
Kelas Mean 6,24 591
Kontrol 95% Confidence Interval for Mean Lower 4,98
Bound
Upper 7,49
Bound
5% Trimmed Mean 6,15
Median 6,00
Variance 5,941
Std. Deviation 2,437
Minimum 2
Maximum 12
Range 10
Interquartile Range 4
Skewness 147 ,550
Kurtosis ,659 1,063




Lampiran 12 Uji Normalitas Tes Uji Kemampuan Berpikir Kritis Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas:

a. Tetapkan hipotesis statistik.

1) Ho = Data berasal dari populasi berdistribusi normal

2) Hi = Data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

b. Gunakan taraf signifikan o = 5%

c. Setelah melakukan pengolahan data, perhatikan nilai yang significance (sig.)

pada output yang dihasilkan untuk memutuskan yang akan dipilih.

d. Kiriteria pengambilan keputusan adalah:

1) Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Hj ditolak

2) Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Tes Kelas Eksperimen ,164 17 ,200" ,919 17 ,143
Kelas Kontrol ,244 17 ,008 ,919 17 ,140

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan:
Untuk Kelas Eksperimen sig. sebesar 0,143 dan untuk Kelas Kontrol sig. sebesar

0,140 yang menunjukkan bahwa sig. > 0.05 (5%), maka Ho diterima dan H;

ditolak. Sehingga, sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.



Lampiran 13 Uji Homogenitas Tes Uji Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Langkah-langkah dalam melakukan uji homogenitas:

a. Tetapkan hipotesis statistik

1) Ho = tidak ada perbedaan varian nilai dari kedua kelas (homogen)

2) Hi = ada perbedaan varian nilai dari kedua kelas (tidak homogen)

b. Gunakan taraf signifikan o = 0,05

c. Perhatikan significance (sig.) pada output setelah pengolahan data

d. Perhatikan kriteria pengambilan keputusan di bawah ini:

1) Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, yaitu kedua kelas

memiliki varian nilai yang sama (homogen).

2) Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, yaitu kedua kelas

memiliki varian nilai yang berbeda (tidak homogen).

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Tes Based on Mean ,281 1 32 ,599
Based on Median ,235 1 32 ,631
Based on Median and with ,235 1 31,395 ,631
adjusted df
Based on trimmed mean ,299 1 32 ,588
Kesimpulan:

Sig. sebesar 0,599 yang menunjukkan bahawa sig. > 0,05 (5%), maka Ho diterima

dan Hq ditolak. Sehingga,varian nilai kedua kelas sama (Homogen).




Lampiran 14 Uji Hipotesis Hasil Tes Uji Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Langkah-langkah dalam melakukan uji perbedaan rata-rata:
a. Tetapkan hipotesis statistik.

1) Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir Kritis
siswa pada kedua kelas.
2) Hi = terdapat perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada kedua kelas.
b. Gunakan taraf signifikan o = 0,05
c. Perhatikan significance pada output setelah pengolahan data
d. Perhatikan kriteria pengambilan keputusan di bawah ini:
1) Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak, yaitu tidak terdapat
perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas.
2) Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima, yaitu terdapat
perbedaan rata-rata tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua

kelas.



111

ANOVA
Hasil Belajar Siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 42,471 1 42,471 6,197 ,018
Within Groups 219,294 32 6,853
Total 261,765 33

Kesimpulan:
Sig. sebesar 0,018 yang menunjukkan bahwa sig. 0,018 < 0,05 (5%), maka Ho
ditolak dan H: diterima. Sehingga, terdapat perbedaan rata-rata tes uji

kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kedua kelas.



Lampiran 15. Berita Acara Seminar Proposal

Eie

KERINCI

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA

Jin Kapten Murads, Desa Sumur Jaoh Kec. Pesisir Bukit Sungai Penuh Telp. (0748) 21065
Web: www iginkerincl acid Email: jmikaainkennci® gmail com Kode Pos 37112

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari Rabu tanggal | bulan September tahun 2021 Jurusan Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Imu Keguruan IAIN Kerinci telah melaksanakan Seminar Proposal mahasiswa.

Nama : Laras Sintia
NIM 1810205015

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Kerinci dalam Pembelajaran Matematika

Dengan susunan Tim Pembahas sebagai berikut:

NO NAMA DOSEN JABATAN
.| Rahmi Putri, M.Pd. Pembimbing |
2. | Eline Yanty Putri Nasution, M.Pd. Pembimbing II
3. | Selvia Erita, M.Pd. Pembahas |
4. [Rilla Gina Gunawan, M.Pd. Pembahas II

Berdasarkan keputusan Tim Pembahas maka proposal mahasiswa yang namanya tersebut di atas
dinyatakan DITERIMA/HBAKBITERIMA*) dan direkomendasikan untuk dapat melakukan penelitian.

Sungai Penuh, 1 September 2021

a Tim Pembahas
Pgn\x}bi}rbing I Pembimbing I1
( %(\/\.
Rahmi Putri, M.Pd. Elirie anty Putri Nasution, M.Pd. Seléia ta, M.Pd.
NIP.197905222006052001 NIP.198809272018012002 NIP.198412312009122006
ngemhui.
Pembahas II b Jurusan Tadris Matematika
KL iy

RilTa Gina Gunawan, M.Pd.

NIDN.2001088703

“) Coret yang tidak perlu




Lampiran 16. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Alamat - Jalan Kapten Muradi Sungar Penuh Telp 0748 - 21065)-aks - 0748 22114
Kodelos . 37112 Website: www stamkerincrac.ide-marl “inforastamnkermet ac. id

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Nomor: In.31/D.1/PP.00.9/1¢, /2021

Berdasarkan Rapat Tim Seleksi Judul Skripsi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan
tentang Penetapan Judul dan Pembiming Skripsi Mahasiswa, dengan ini Dekan Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan 1AIN Kerinci menetapkan:

1

. Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Sebagai

. Nama

NIP

Jabatan
Pangkat/Golongan
Sebagai

Dalam penulisan skripsi

Nama

NIM
Fakultas
Jurusan
Judul Skripsi

: Rahmi Putri, M.Pd.

1 197905222006052000

: Penata Tk.I /I11/d

: Lektor

: Pembimbing I

: Eline Yanty Putri Nasution, M.Pd.
1 198809272018012002

: Lektor
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian

A‘ KEMENTERIAN AGAMA REPBULIK INDONESIA i
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI(IAIN) KERIN

l i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
v JL KaptenMuradiKec.Pesisir Bukit Sungal penuhTelp. (0748 21065 Fax. ( 07453_ j2214

ERINCI Kode Pos37112 Weh :www.jainkeringi. c.idEmail: info@iainkerinci.ac.

Nomor  : In31/D.1/PP.00.9/248 /2021 25 Oktober 2021

Lampiran : -

Perihal : Mohon Izin Penelitian

Kepada

Yth Kepala MTs N 3 Kerinci
Di Tempat

Assalamualaikum w.w,

' .Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap mahasiswa
diwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebut kami mengharapkan dengan
hormat atas kesediaan kerjasama Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa

berikut ini:

Nama . Laras Sintia

NIM . 1810205015

Jurusan . Tadris Matematika
Fakultas . Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/ lembaga Bapak/ Ibu, dengan judul skripsi:
Pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan Video Tutorial terhadap
wa Kelas VIII MTsN 3 Kerinci dalam Pembelajaran

Kemampuan Berpikir Kritis Sis
kan kepada yang bersangkutan dimulai pada tanggal 27

Matematika. Penelitian yang diberi

Oktober s.d. 27 Desember 2021.
Demikian surat ini kami samp:

terima kasih.

Wassalamualaikum w.w

aikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan

Tembusan: .
|. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)

2. Arsip
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Kﬁiﬂ:g;lTERlAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KERINCI

MJ"\nDLR‘ASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 KERINCI
Y Lapangan Telaga Bertuah Semerah Kerinci 37171
[ E-mail mtsn3kerinci@gmail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: B.7g /Mts.05.01.03/ TL.00/ 12 /2021

: Berdasarkan surat permohonan izin penelitian dari IAIN Kerinci Nomor:
n

31/D.1/PP.00.9/248/2021 tanggal 25 Oktober 2021 Dengan ini Kepala Madrasah
Tsanawiyah Negeri 3 Kerinci menerangkan bahwa:

Nama : Laras Sintia

NIM : 1810205015

Jurusan . Tadris Matematika

Program Studi - Tarbiyah Dan limu Keguruan

Telah melakukan penelitian di MTsN 3 Kerinci mulai tanggal 27 Oktober s.d
27 Desember dengan judul Skripsi : "Pengaruh Model Pembelajaran

Blended Learning Berbantuan Video Tutorial Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII MTsN 3 Kerinci dalam Pembelajaran

Matematika”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya
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Kelas Eksperimen .
+62 812-7036-9953, +62 813-...

A nu‘alaikum

wabarakatuh 09.13 «

+62 852-8347-3305 ~Adek Rahmadani Fi...

Anda
Assalamu‘alaikum warahmatullahi
wabarakatuh

Walaikumsalam 09.17
baiklah sebelum kita mulai pelajaran

kita hari ini ada baiknya kita membaca
bismillah terlebih dahulu. 09.17 «

Baiklah untuk hari ini Kakak akan
memberikan pemaparan materi melalui
video tutorial. Silahkan adik2 menyimak
dan Memahami isi dari materi tersebut.
Jika ada yang kurang paham boleh
ditanyakan. 09.19 «

+62 852-8347-3305 ~Adek Rahmadani Fi...

Anda
Baiklah untuk hari ini Kakak akan
memberikan pemaparan materi
melalui video tutorial. Silahkan adik...

Baik kak 09.20

—~+ ( Kirim pesan @

Kelas Eksperimen
+62 812-7036-9953, +62 813-...

282 @B 7

20.08 % %%
(_O Kelas Eksperimen ¢+ N
+62 812-7036-9953, +62 813-... . :

&3 YouTube

POLA BILANGAN PART 1 (Matemati...
Cara mudah memahami materi Pola
Bilangan.Pola Bilangan part 2 : https:/yout...
www.youtube.com

https://youtu.be/Ky-7-1gbmLA

09.20 <~
Anda
https://youtu.be/Ky-7-1gbmLA =
Silahkan untuk disimak video ini, jika

kurang paham boleh ditanyakan ya
09.20

+62 852-8347-3305 ~Adek Rahmadani Fi...

Anda
Silahkan untuk disimak video ini, jika
kurang paham boleh ditanyakan ya

Baik kak 09.21
Baiklah, apakah semuanya sudah 2
paham? 09.57

~+ ( Kirim pesan @ © 9

~Adek Rahmadani Fi...

Baiklah, apakah semuanya sudah

. +62 852-8347-3305
I Anda

paham?

Masih kurang paham kak

10.10

+62 852-8347-3305
Masih kurang paham kak

Bagian mna yg kurang pahamnya

+62 852-8347-3305

1011 <

~Adek Rahmadani Fi...

Bagian mna yg kurang pahamnya

I Anda

Tolong kakak jelasin contoh dari
pola bilangan segitiga ulang kak

10.13

Baik nnti kk kirimin video penjelasannya

ya

10.25 «<

Baik Krena waktu sudah habis,
untuk hari ini kita tutup dulu.
Assalamu’alaikum warahmatullahi

wabarakatuh

{ Anda

~+ ( Kirim pesan (@)

+62 852-8347-3305

10.25 <
~Adek Rahmadani Fi... ¥
© O
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